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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar 
melalui senam irama pada anak kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten 
Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Subjek penelitian ini semua anak kelompok A TK 
Pertiwi 21.1 setda Kabupaten Sragen, yang berjumlah 25 anak. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, unjuk kerja dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa senam irama dapat 
meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A di TK Pertiwi 
21.1 Setda Kabupaten Sragen. Keterampilan dapat ditingkatkan melalui unsur-
unsur senam irama yaitu kelentukan, keseimbangan, keluwesan, kontinuitas 
gerakan, dan ketepatan. Hal tersebut dilihat dari pengamatan upaya meningkatkan 
keterampilan motorik kasar yang dilakukan pada tindakan siklus I dan siklus II 
diketahui ada peningkatan yaitu 51% - 75% dari jumlah anak sehingga masuk 
dalam kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan anak tidak dapat dipisahkan dari tumbuh kembang. Tumbuh-
kembang merupakan proses yang berkelanjutan dan bergantung satu sama lain. 
Pertumbuhan sendiri berhubungan dengan perubahan yang terjadi pada fisik 
seorang individu, sedangkan perkembangan berhubungan dengan perubahan yang 
terjadi pada psikis seorang individu. Proses pertumbuhan dan perkembangan 
terjadi dengan pesat pada masa usia dini. Berdasarkan hasil penelitian Direktorat 
PAUD tahun 2004 (Mutiah, 2010:3), diketahui bahwa sebanyak kurang-lebih 50% 
kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika ia berusia 4tahun, kemungkinan 
terjadi peningakatan sebesar 30% berikutnya ketika berusia 8 tahun, dan 20% 
sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. Hal tersebut disebabkan 
karena anak usia dini berada pada masa keemasan, masa keemasan merupakan 
masa yang paling berharga dan masa yang hanya terjadi satu kali seumur hidup 
pada setiap individu. Masa keemasan merupakan masa yang paling tepat bagi 
anak untuk mengenal berbagai macam pengetahuan yang ada dilingkungannya, 
Sehingga mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak sejak dini 
sangat penting. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu usaha dalam bidang 
pendidikan untuk mengoptimalkan segala aspek pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Taman kanak-kanak merupakan salah satu jenis pendidikan anak usia dini. 
Taman kanak-kanak merupakan tempat bermain yang menyenangkan, anak usia 
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dini sehingga dapat mengoptimalkan aspek pertumbuhan dan aspek 
perkembangannya. Adanya standar pendidikan anak usia dini yang dikeluarkan 
oleh Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 58 tahun 2009 
merupakan acuan tugas-tugas pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini di 
Indonesia untuk dicapai. TK (Taman Kanak-kanak) berupaya untuk mencapai 
seluruh tugas-tugas dengan metode yang tepat agar tugas-tugas tersebut dapat 
tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa mengesampingkan kematangan 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sejalan dengan hakikat taman kanak-kanak 
yaitu taman bermain bagi anak yang bertujuan mengoptimalkan seluruh aspek 
pertumbuhan dan perkembangan anak guna mempersiapkan mereka agar siap 
melanjutkan pendidikan ke tahap selanjutnya. 
Bambang Sujiono (2008: 23) menegaskan bahwa Anak-anak usia TK adalah 
anak-anak yang masih sangat memerlukan pengawasan dan bimbingan dari orang 
tua. Salah satu belajar anak TK adalah dengan meniru perbuatan orang-orang 
yang lebih tua, misal orang tuanya atau gurunya. Salah satu faktor pendidikan 
anak usia dini adalah pendidik. Pendidik adalah orang dewasa yang berwenang 
mendidik dan mengajar peserta didik agar mandiri dan mempunyai kepribadian.  
Pada saat di taman kanak-kanak guru dapat membantu anak meningkatkan 
minat dan rasa percaya diri anak serta perasaan mampu melakukan berbagai 
kegiatan fisik/motorik yang sesuai untuk anak TK. Pengembangan motorik anak 
yang baik akan meningkatkan kemampuan dan kekuatan otot-otot anak. Misalnya, 
melalui kegiatan menggenggam, melempar, meloncat, memanjat, memeras, 
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melatih ekspresi muka (senang, sedih, marah, benci), lari, berjinjit, berdiri, berdiri 
di atas satu kaki, berjalan di papan titian. 
Usia 4-5 tahun keadaan fisik anak maupun segala kemampuan anak sedang 
berkembang cepat. Salah satu kemampuan pada anak TK yang berkembang 
dengan pesat adalah kemampuan fisik/motoriknya. Perkembangan motorik anak 
akan terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan permaianan yang mereka 
lakukan. Perkembangan motorik adalah proses seorang anak untuk terampil 
mengolah tubuhnya. Karena perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan 
pusat motorik di otak anak tersebut. 
Seefel (Bambang Sujiono, 2008: 112) menggolongkan 3 ketrampilan motorik 
anak, yaitu : (1) ketrampilan lokomotor adalah kegiatan berjalan, berlari, 
meloncat, dan meluncur, (2) ketrampilan nonlokomotor (menggerakkan bagian 
tubuh dengan anak diam ditempat) adalah mengangkat, mendorong, melengkung, 
berayun, menari dan (3) ketrampilan memproyeksi dan menerima/menangkap 
benda adalah menangkap, melempar benda. 
 
Umumnya anak usia 4-5 tahun sudah memiliki kematangan syaraf dan otot 
sehingga mampu menggerakkan anggota tubuhnya untuk melakukan aktivitas 
fisik secara terkoordinasi baik untuk kecepatan, kerjasama, dan kelincahan. Akan 
tetapi tidak semua anak dapat tumbuh sesuai tahapannya. Hal tersebut di 
pengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor kesehatan anak, status gizi anak, dan 
lain-lain (Bambang Sujiono, 2008: 33). Melihat hal seperti ini permasalahan 
tentang peningkatan motorik kasar pada anak usia dini, PAUD harus 
memaksimalkan perannya untuk turut meningkatkan beragam kebutuhan anak 
didik dalam proses peningkatan motorik kasar anak.  
Perkembangan motorik yang terhambat akan berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial dan emosional anak, hal itu dikarenakan keterhambatan 
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dalam perkembangan motorik tersebut dapat menimbulkan akibat yang tidak baik 
untuk diri anak, misalnya pada waktu anak berusaha untuk mencapai kemandirian 
dan ternyata gagal dan pada saat itu anak harus bergantung pada bantuan orang 
lain. Pada waktu anak bertambah besar dan membandingkan prestasinya dengan 
prestasi teman sebayanya, anak merasa rendah diri karena betapa rendah 
prestasinya. Hal tersebut menimbulkan masalah prilaku dan emosi yang sangat 
berbahaya bagi penyesuaian yang baik, selain itu keterlambatan perkembangan 
motorik juga berbahaya karena tidak menyediakan landasan bagi keterampilan 
motorik. 
Berbagai cara dilakukan untuk mengembangkan motorik kasar agar nantinya 
anak dapat berkembang sosial dan emosionalnya. Cara yang menyenangkan dapat 
membuat anak aktif berpartisipasi dalam berbagai aktivitas, salah satu aktivitas 
yang dapat membuat anak senang dan tertarik yaitu aktivitas ritmik. 
Menurut Tri (2010: 41) menjelaskan bahwa senam irama sering disebut 
dengan senam ritmik adalah gerakan senam yang dilakukan dengan irama musik 
atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama.  
Menurut Sumarjo (2010: 69) senam irama adalah suatu rangkaian gerakan 
senam yang dilakukan dengan irama musik atau latihan bebas yang dilakukan 
secara berirama, tidak terputus sehingga tercipta suatu gerakan yang indah.  
Menurut Mahendra (2001:15) jika anak memiliki komponen kemampuan 
fisik yang memadai, maka ketangkasan anak akan didapatkan sehingga jika 
bermain dengan teman-teman dilingkungannya dia akan di perhitungkan. 
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Gallahue (dalam Samsudin 2008: 13) menyatakan bahwa untuk 
mengembangkan pola-pola gerak anak sebaiknya dilakukan melalui aktivitas 
seperti menari, olahraga, dan senam. Aktivitas tersebut masuk kedalam wilayah 
pendidikan jasmani. 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa anak memerlukan aktivitas fisik untuk 
menunjang prestasi mereka, keterampilan motorik kasar adalah kemampuan yang 
diperoleh dari keterampilan gerak umum, yang menjadi dasar untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan serta keterampilan gerak, sehingga jika 
keterampilan motorik kasar pada anak berjalan dengan baik maka potensi anak 
untuk melakukan keterampilan gerak akan lebih baik dibandingkan dengan anak 
yang memiliki keterampilan motorik rendah. 
Kegiatan yang bersifat meningkatkan motorik halus pada anak kelompok A 
Tk Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen, selama ini berkembang cukup baik. 
Namun kegiatan untuk meningkatkan motorik kasar pada anak kelompok A masih 
rendah. Kondisi motorik kasar anak yang rendah ditandai dengan : (1) Anak 
kurang aktif dalam pembelajaran motorik, tampak selalu diam atau jarang 
bergerak sekalipun kondisi sedang sehat; (2) Anak kurang percayadiri, karena 
ketidak mampuan dalam melakukan kegiatan fisik/motorik yang diberikan; (3) 
Malas dan tidak mau berusaha, dalam setiap kegitan yang membutuhkan tenaga 
anak tidak mau melaksanakan; (4) Anak kurang mandiri, karena mereka tidak bisa 
melakukan semua aktivitas sendiri, maka setiap kegiatan selalu meminta bantuan 
orang lain.  
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Berdasarkan uraian di atas, kemampuan motorik kasar pada anak belum 
berjalan sebagaimana mestinya. Pembinaan kurang terprogram sehingga 
perkembangan motorik kasar anak lebih banyak berkembang secara alami pada 
diri anak. Keterampilan fisik anak kurang terarah sehingga anak belum mampu 
melakukan kegiatan fisik dengan baik, untuk perkembangan keterampilan motorik 
kasar guru hanya memberikan pelatihan senam, sedangkan senam yang digunakan 
kurang cocok terhadap karakteristik anak kelompok A, selain itu senam yang di 
pakai kurang bervariasi yang menimbulkan kebosanan pada anak. 
Kondisi yang demikian peneliti bermaksud menggunakan media audio berupa 
senam irama milik BPMRP (Balai Pengembangan Media Radio Pendidikan) 
khusus anak usia dini yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik 
kasar melalui senam irama pada anak kelompok A di Tk Pertiwi 21.1 Setda 
Kabupaten Sragen, senam irama yang akan digunakan adalah senam irama ceria 
Berdasar pada kenyataan dilapangan, bahwa keterampilan motorik kasar anak 
kelompok A Tk Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen masih rendah, maka perlu 
adanya media yang tepat dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak. 
Alasan mengapa peneliti menggunakan media milik BPMRP yaitu, peneliti 
pernah melihat pembuatan media serta pengemasan cover pada saat Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di kantor tersebut, sehingga peneliti bermaksud 
untuk mengaplikasikan senam irama yang berjudul GELARIA (Gerak Lagu Anak 




Berdasarkan hasil pengamatan di atas maka peneliti mengangkat hal tersebut 
dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan 
gambaran nyata kepada pendidik agar pendidik mengetahui pentingnya 
mengembangkan keterampilan motorik kasar anak dengan cara memfasilitasi, 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut : 
1. Keterampilan motorik kasar anak masih kurang dan upaya pembinaannya 
kurang terprogram. 
2. Keterbatasan kemampuan guru dalam memfasilitasi kegiatan motorik 
kasar. 
3. Media senam yang dipakai untuk meningkatkan keterampilan motorik 
kasar kurang bervariasi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, dalam hal ini peneliti membatasi 
permasalahan pada peningkatan motorik kasar melalui senam irama pada anak 
kelompok A di Tk Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana cara meningkatkan keterampilan motorik kasar 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak melalui senam irama pada kelompok A TK 
Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Anak 
a. Memberi pengalaman langsung tentang permainan gerak dan lagu 
seperti senam irama. 
b. Membantu meningkatkan ketrampilan motorik kasar.. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai gambaran tentang model pengembangan motorik kasar 
untuk anak didiknya. 
b. Sebagai bahan refleksi dalam mengembangkan kemampuan 
motorik kasar. 
3. Bagi Peneliti Lanjutan 
Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian tentang 
peningkatan motorik kasar anak TK. 
4. Bagi Sekolah. 
Sebagai bahan refleksi dalam mengembangkan kemampuan motorik 






A. Perkembangan Motorik 
1. Pengertian Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur 
kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. 
Gerakan ini secara jelas dibedakan menjadi gerak kasar dan halus. 
Keadaan sekitar sangat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
motorik anak, terutama lingkungan keluarga. Selain itu perkembangan 
motorik juga berarti perkembangan gerak pengendalian jasmaniah melalui 
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot-otot yang terkoordinasi 
(Hurlock, 1978: 150). 
Perkembangan motorik merupakan awal dan landasan bagi 
perkembangan aspek lainnya, Sebab perkembangan motorik akan 
memberikan pengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Perkembangan fisik juga dianggap sangat penting karena akan 
mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. 
Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (1992) perkembangan: proses 
perubahan kapasitas fungsional atau kemampuan kerja organ-organ tubuh 
kearah keadaan yang makin terorganisasi dan terspesialisasi. 
Perkembangan terjadi dalam bentuk perubahan kualitatif, kuantitatif atau 
kedua-duanya secara serempak. 
Manusia pada dasarnya sudah dibekali kemampuan gerak. Gerak 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Untuk mendapatkan pola gerak yang kompleks, dan harmonis, manusia 
harus belajar dari berlatih sehingga mendapatkan gerakan yang luwes dan 
enak dipandang mata. 
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Perkembangan motorik pada setiap anak mengalami perbedaan, ada 
anak yang mengalami perkembangan motoriknya sangat baik seperti yang 
dialami para atlet, tetapi ada anak yang memiliki keterbatasan. Alasan lain 
yaitu karena jenis kelamin, karena anak perempuan dan anak laki-laki 
kondisi fisik serta kekuatan mereka berbeda. Kegiatan dalam 
pengembangan fisik/motorik lebih membuat anak enjoy karena lebih 
banyak kegiatan bermainya. 
Setiap pembelajaran gerak diharapkan munculnya suatu hasil yang 
biasanya berupa ketrampilan. Ketrampilan seseorang yang tergambarkan 
dalam kemampuan menyelesaikan tugas gerak tertentu secara efektif dan 
efisien. Ketrampilan seseorang akan terlihat mutunya dari seberapa jauh 
orang tersebut mampu menampilkan tugas yang diberikan dengan tingkat 
keberhasilan tertentu. Semakin tinggi tingkat keberhasilan melaksanakan 
tugas gerak tersebut, semakin baik ketrampilan orang tersebut. 
2. Pembagian Keterampilan Motorik 
Menurut Magill (1989: 11) berdasarkan kecermatan dalam 
melakukan gerakan, ketrampilan dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
1. Ketrampilan Motorik Kasar (Gross Motor Skill) 
Ketrampilan motorik kasar merupakan ketrampilan gerak yang 
menggunakan otot-otot besar. Tujuan akan kecermatan gerak bukan 
suatu hal penting, akan tetapi koordinasi yang halus dalam gerakan 
adalah hal yang penting untuk penampilan ketrampilan dalam tugas 
ini. Contoh dari ketrampilan gerak kasar yaitu berjalan, melompat, 
melempar dan meloncat. Pengertian yang senada diungkapkan oleh 
Bambang Sujiono (2007: 12) bahwa motorik kasar ialah gerakan 
fisik yang melibatkan otot-otot besar seperti otot lengan, otot kaki, 
dan otot leher. Secara alamiah seiring dengan peningkatan dan 
bertambahnya usia anak lima tahu sampai dewasa akan diikuti 




2. Ketrampilan Motorik Halus (Fine Motor Skill) 
Ketrampilan motorik halus merupakan ketrampilan yang 
memerlukan kontrol dari otot-otot kecil dari tubuh untuk untuk 
mencapai tujuan dari ketrampilan. Secara umum, ketrampilan ini 
meliputi koordinasi mata-tangan. Ketrampilan ini membutuhkan 
derajat tinggi dari kecermatan gerak untuk menampilkan suatu 
ketrampilan khusus dalam level tinggi dalam kecakapan. Contohnya 
yaitu menulis, melukis, menjahit, dan mengancingkan baju. 
 
Kedua ketrampilan tersebut sangat penting bagi tumbuh kembang 
anak kedepannya, dengan seimbang pertumbuhan ketrampilan motorik 
kasar dan ketrampilan motorik halus pada anak, mereka akan berprestasi 
dalam akademik maupun kegiatan non akademik,sehingga menjadikan 
anak lebih percaya diri dalam lingkunganya. 
Perkembangan motorik kasar pada anak lebih dulu dari pada motorik 
halus, misalnya anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang ukuran 
besar dari pada ukuran kecil, karena anak belum mampu mengontrol 
gerakan jari-jari tangannya untuk kemampuan motorik halusnya. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik. 
Banyak variasi yang dapat mempengaruhi perbedaan pola 
perkembangan motorik anak. Menurut Depdiknas (2008: 6) perkembangan 
motorik sangat di pengaruhi oleh gizi, status kesehatan, dan perlakuan 
motorik yang sesuai dengan masa perkembangannya. Lebih lanjut 
dinyatakan bahwa tahapan perkembangan motorik anak pra sekolah yaitu 
tahap verbal kognitif, tahap asosiatif, dan tahap otomatisasi. 
13 
 
Hidayat (2003: 1-2) mengemukakan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi aktivitas permainan anak dalam melakukan gerakan 
motorik kasar yaitu : 
1. Kesehatan 
Anak-anak yang sehat mempunyai banyak energi untuk bermain 
dibandingkan dengan anak-anak yang kurang sehat, sehingga anak-anak 
yang sehat menghabiskan banyak waktu untuk bermain yang 
membutuhkan banyak energi. 
2. Intelegensi 
Anak-anak yang cerdas lebih aktif dibandingkan dengan anak-anak 
yang kurang cerdas. Anak-anak yang cerdas lebih menyenangi permainan-
permainan yang bersifat intelektual atau permainan yang banyak 
merangsang daya berpikir mereka, misalnya permainan drama, menonton 
film, atau membaca bacaan-bacaan yang bersifat intelektual. 
3. Jenis Kelamin 
Anak perempuan lebih sedikit melakukan permainan yang 
menghabiskan banyak energi, misalnya memanjat, berlari-lari, atau 
kegiatan fisik yang lain. Perbedaan ini bukan berarti bahwa anak 
perempuan kurang sehat dibandingan dengan anak laki-laki, melainkan 
pandangan masyarakat bahwa anak perempuan sebaiknya menjadi anak 
yang lembut dan bertingkah laku yang halus. 
4. Lingkungan 
Anak yang dibesarkan di lingkungan yang kurang menyediakan 
peralatan, waktu, dan ruang bermain bagi anak, akan menimbulkan 
aktivitas bermain anak berkurang. 
5. Status Sosial Ekonomi 
Anak yang dibesarkan dilingkungan keluarga yang status sosial 
ekonominya tinggi, lebih banyak tersedia alat-alat permainan yang lengkap 
dibandingkan dengan  anak-anak yang dibesarkan di keluarga yang status 
ekonominya rendah. 
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 
motorik kasar anak usia dini sama pentingnya dengan aspek 
perkembangan yang lain. Apabila anak tidak mampu melakukan gerakan 
fisik akan menumbuhkan rasa tidak percaya diri dan konsep diri negatif 
dalam melakukan gerakan fisik. 
Pada umumnya anak usia Taman Kanak-kanak sangat aktif, mereka 
memiliki penguasaan terhadap tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan 
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yang dilakukan sendiri. Oleh karena itu orang tua atau guruperlu 
menyediakan barang-barang dan peralatan bagi anak yang bisa didorong, 
diangkat, atau dijinjing agar gerakan fisiknya terlatih. 
4. Manfaat Perkembangan Motorik bagi Anak 
Perkembangan keterampilan motorik anak sangat penting bagi 
perkembangan pribadi secara keseluruhan. Hurlock (1978: 119) mencatat 
beberapa alasan tentang manfaat perkembangan motorik bagi konstelasi 
perkembangan individu, yaitu : 
1) Melalui ketrampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 
memiliki ketrampilan memainkan boneka, melempar, dan 
menangkap bola atau memainkan alat-alat permainan. 
2) Melalui ketrampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi 
“helplessness” (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama 
kehidupannya, ke kondisi yang “independence”(bebas, tidak 
bergantung). Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat laindan 
dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang 
perembangan “self confidence”(rasa percaya diri). 
3) Melalui ketrampilan motorik, anak dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah (school adjustment). Pada usia pra sekolah 
(taman kanak-kanak) atau usia kelas-kelas awal Sekolah Dasar, anak 
sudah dapat dilatih menulis, menggambar, melukis, dan baris-
berbaris.  
4) Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak 
dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan 
yang tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul 
dengan teman sebayanya bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak 
yang fringer (terpinggirkan). 
 
5. Fungsi Perkembangan Motorik 
Fungsi pengembangan motorik kasar pada anak TK (Depdiknas, 
2008: 2), sebagai berikut: 
a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan. 
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b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, rohani dan 
kesehatan anak. 
c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. 
d. Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak. 
e. Meningkatkan perkembangan emosional anak. 
f. Meningkatkan perkembangan sosial anak. 
g. Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat 
kesehatan pribadi. 
6. Metode Perkembangan Motorik Kasar Anak TK 
Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. Untuk mengembangkan motorik anak, guru dapat menerapkan 
metode-metode yang akan menjamin anak tidak mengalami cidera dan 
menyesuaikannya dengan karakteristik anak TK. Hal-hal yang perlu 
dilakukan guru dalam pemilihan metode untuk meningkatkan motorik 
anak TK adalah menciptakan lingkungan yang aman dan kegiatan yang 
menantang, menyediakan tempat, bahan dan alat yang dipergunakan dalam 
keadaan baik, serta membimbing anak mengikuti kegiatan tanpa 
menimbulkan rasa takut dan cemas dalam menggunakannya. Untuk 
memilih metode pembelajaran yang sesuai tujuan pengembangan motorik 
anak. Selain itu, metode yang akan dipilih harus memungkinkan anak 
bergerak dan bermain lebih leluasa, karena gerak adalah unsur utama 
pengembangan motorik anak. Metode bermain adalah metode 
pembelajaran anak usia prasekolah di mana anak-anak diajak untuk 
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melakukan kegiatan bersama yang berupa: kegiatan yang menggunakan 
alat dan atau melakukan kegiatan (permainan) baik secara sendiri maupun 
bersama teman-temannya, yang mendatangkan kegembiraan, rasa senang 
dan asyik bagi anak. Kegiatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
bentuk permainan bersama-sama yaitu senam irama ceria untuk anak TK. 
7. Tahapan Belajar Motorik Anak TK  
Tahapan belajar motorik merupakan faktor yang sangat penting bagi 
pribadi anak secara keseluruhan. Dalam tahap ini anak akan diajarkan 
ketrampilan gerak dan berfikir, hal tersebut dapat memperkuat tubuh 
mereka dan berkembangnya keadaan emosional anak. 
Samsudin (2007: 17) mencatat tahapan belajar motorik anak TK, 
yaitu : (1) Tahap verbal kognitif : tahap belajar motorik melalui uraian 
lisan atau penjelasan dengan maksud agar anak memahami gerak yang 
akan dilakukan, (2) Tahap assosiatif: pada tahap ini perkembangan anak 
TK sedang memasuki masa pemahaman dan gerak-gerak yang sedang 
dipelajarinya, dan (3) Tahap automasi: pada tahap ini anak TK sudah dapat 
melakukan gerakan dengan benar dan baik atau spontan. 
 
B. Motorik Kasar 
1. Pengertian Motorik Kasar 
Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu dari pada motorik 
halus, misalnya anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang 
ukuran besar dari pada ukuran yang kecil. Karena anak belum mampu 
mengontrol gerakan jari-jari tangannya untuk kemampuan motorik 
halusnya, seperti meronce, menggunting dan lain-lain. 
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Bambang Sujiono (2007: 13) berpendapat bahwa gerakan motorik 
kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar 
bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot 
besar seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh anak. 
Menurut Endang Rini Sukamti (2007: 72) bahwa aktivitas yang 
menggunakan otot-otot besar di antaranya gerakan keterampilan non 
lokomotor, gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif. Gerakan non 
lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ke tempat 
lain. Contoh, mendorong, melipat, menarik dan membungkuk. Gerakan 
lokomotor adalah aktivitas gerak yang memindahkan tubuh satu ke 
tempat lain. Contohnya, berlari, melompat, jalan dan sebagainya, 
sedangkan gerakan yang manipulatif adalah aktivitas gerak 10 
manipulasi benda. Contohnya, melempar, menggiring, menangkap, dan 
menendang. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kegiatan 
motorik kasar adalah menggerakkan berbagai bagian tubuh atas perintah 
otak dan mengatur gerakan badan terhadap macam-macam pengaruh dari 
luar dan dalam. Motorik kasar sangat penting dikuasai oleh seseorang 
karena bisa melakukan aktivitas sehari-hari, tanpa mempunyai gerak 
yang bagus akan ketinggalan dari orang lain, seperti: berlari, melompat, 
mendorong, melempar, menangkap, menendang dan lain sebagainya, 
kegiatan itu memerlukan dan menggunakan otot-otot besar pada tubuh 
seseorang. Dengan demikian yang dimaksud motorik kasar dalam 
penelitian ini adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi bagian 
tubuh anak seperti mata, tangan dan aktivitas otot kaki, dalam 





2. Gerakan Motorik Kasar pada Anak 
Menurut Maimunah Hasan (2010: 96-101) ada empat macam gerak 
dasar motorik kasar pada anak, sebagai berikut : (1) jalan, (2) lari, (3) 
lompat, (4) lempar. 
1) Jalan 
Pada kemampuan motorik kasar fase ini, yang harus diberikan 
stimulasi adalah kemampuan berdiri, berjalan ke depan, berjalan ke 
belakang, berjalan berjingkat, melompat atau meloncat, berlari, 
berdiri satu kaki, menendang bola. Berjalan seharusnya dikuasai 
anak saat berusia satu tahun, sedangkan berdiri satu kaki dikuasai 
saat anak berusia sua tahun. Untuk kemampuan berjalan 
perkembangan yang harus dikuatkan adalah keseimbangan dalam 
berdiri. Hal ini berarti anak tidak hanya dituntut sekedar berdiri, 
tetapi juga berdiri dalam waktu yang dituntut lebih lama, dan ini 
berkaitan dengan lamanya otot kaki bekerja. 
Bila perkembangan jalan tidak di kembangkan dengan baik, 
anak akan mengalami gangguan keseimbangan. Anak cenderung 
kurang percaya diri dan ia selalu menghindari aktivitas yang 
melibatkan keseimbangan, seperti main ayunan, seluncur dan 
lainnya. 
2) Lari 
Perkembangan lari akan mempengaruhi perkembangan lompat, 
lempar, dan kemampuan konsentrasi anak. Pada tugas perkembangan 
ini, dibutuhkan keseimbangan tubuh, kecepatan gerak kaki, 
ketepatan empat pola kaki, bertumpu pada tumit (beel strike), telapak 
kaki mengangkat kemudian bertumpu pada ujung-ujung jari kaki 
(toe off), kaki berayun (swing), dan mengayun kaki menapak pada 
alas (landing), serta perencanaan gerak (motor planning). 
Jika perkembangan lari tidak dikembangkan dengan baik, anak 
akan bermasalah dalam keseimbangannya, seperti mudah capek 
dalam beraktivitas fisik, sulit berkonsentrasi, cenderung menghindari 
tugas-tugas yang melibatkan konsentrasi dan aktivitas yang 
melibatkan kemampuan mental seperti memasang puzzle, tidak mau 
mendengarkan saat guru bercerita, dan lain sebagainya. 
3) Lompat 
Kemampuan dasar anak yang harus dimiliki pada fase 
melompat adalah keseimbangan yang baik, kemampuan koordinasi 
motorik, dan perencanaan gerak (motor planning). Jika anak tidak 
kuat dalam perkembangan melompat, biasanya akan menghadapi 
kesulitan dalam sebuah perencanaantugas yang terorganisasi (tugas-




Pada fase melempar yang berperan adalah sensoris motor 
keseimbangan, rasa sendi (propriosepsi), serta visual. Peran yang 
paling utama adalah propriosepsi, yaitu bagaimana sendi merasakan 
satu gerakan atau aktivitas, misalnya ketika anak melempar bola, 
seberapa kuat atau lemah lemparannya, supaya bola masuk kedalam 
keranjang atau sasaran yang dituju. Jika kemampuan melempar tidak 
dikembangkan dengn baik, anak akan bermasalah dengan aktivitas 
yang melibatkan gerak ekstremtas atas (bahu, lengan bawah, tangan, 
dan jari-jari tangan). 
 
Keempat macam gerak dasar motorik kasar pada anak sangat 
penting bagi tumbuh kembang mereka, jika diantara keempat macam 
gerak dasar tersebut tidak berkembang dengan baik, anak akan cenderung 
bermasalah dalam kegiatan sosial mereka, sehingga anak akan memiliki 
emosional yang tidak stabil. Hal tersebut dapat mengganggu keadaan 
psikis mereka. 
3. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar 
Keterampilan motorik setiap orang pada dasarnya berbeda-beda 
tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Memperhatikan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik kasar 
unsur-unsurnya identik dengan unsur yang dikembangkan dalam 
kebugaran jasmani pada umumnya. Hal ini sesuai pendapat Depdiknas 
(2008: 1) bahwa perkembangan motorik merupakan perkembangan unsur 
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Ada hubungan yang saling 
mempengaruhi antara kebugaran tubuh, keterampilan, dan kontrol motorik. 
Djoko Pekik Irianto Pekik (2000: 3) menyatakan bahwa kebugaran 
jasmani dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (a) kebugaran statistik, 
(b) kebugaran dinamis, (c) kebugaran motoris. Barrow Harold M., dan Mc 
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Gee, Rosemary (1976: 120) menyatakan bahwa unsur-unsur keterampilan 
motorik terdiri atas: (a) kekuatan, (b) kecepatan, (c) power, (d) ketahanan, 
(e) kelincahan, (f) keseimbangan, (g) fleksibilitas, (h) koordinasi. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengembangkan motorik kasar anak usia dini melalui senam irama aspek 
yang harus diamati yaitu kekuatan, dan koordinasi. Karena apabila anak 
tidak memiliki kekuatan otot tentu anak tidak dapat melakukan aktivitas 
bermain yang menggunakan fisik seperti berlari, melompat, dan 
sebagainya. Sedangkan anak dikatakan baik koordinasi gerakannya apabila 
anak lancar dalam rangkaian dan irama gerakannya terkontrol dengan baik. 
 
C. Senam Irama 
1. Pengertian Senam Irama 
Senam irama adalah senam yang dilakukan dengan iringan musik 
atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama. Senam irama dapat 
dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat. Senam irama merupakan 
pengembangan dari senam yang mempunyai tugas menyalurkan hasrat 
bergerak,untuk menyiapkan fisik agar menguasai latihan-latihan yang 
diperlukan dalam seni gerak. Alat yang biasa digunakan dalam senam 
irama antara lain bola ,tali ,tongkat ,simpe/hola hop , dan gada. Pada 
senam irama kita perlu menguasai teknik gerakan agar mencapai gerakan 
yang serasi dan bermanfaat bagi jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan 
tujuan senam yaitu membentuk keindahan tubuh, kebugaran dan 
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kekuatan.Ada tiga hal yang harus ditekankan pada senam irama, yaitu : (1) 
Irama Irama yang sudah banyak dikenal oleh siswa antara lain 2/3 contoh 
lagu (Potong Bebek Angsa/ Gelang si Patu Gelang) , Contoh lagu dengan 
ketukan 3/4 (Naik-Naik ke Puncak Gunung/Burung Kakaktua), Contoh 
ketukan 4/4 (Si Patokaan/Potong Padi), (2) Kelentukan tubuh (flexibilitas), 
Kelentukan tubuh adalah kemampuan seseorang dalam menggerakkan 
sendi-sendi maupun otot pada sudut tertentu yang dinamis , fleksibel dan 
elastis seperti dengan mudahnya melipat tubuh maupun anggota badan 
dalam meliuk,merentang, menekuk ,membungkuk yang akan diperoleh 
dalam waktu yang lama dengan latihan,(3) Kontinuitas gerakan, 
Kontinuitas berupa rangkaian gerak yang tidak terputus. 
Rangkaian gerak tersebut diperoleh dari gerak-gerak senam yang 
sudah disusun dalam bentuk rangkaian yang siap ditampilkan. Senam 
irama merupakan senam yang dilakukan untuk menyalurkan rasa seni atau 
rasa keindahan, atau untuk membina dan meningkatkan seni gerak. Secara 
prinsip antara senam biasa dengan senam irama tidak ada perbedaan, 
hanya saja pada senam irama ditambahkan irama (ritme). Menurut 
perkembangannya senam irama terdapat 3 aliran, yaitu : 
a. Senam irama yang berasal dari seni sandiwara, dipelopori oleh 
Delsartes. Senam irama yang berasal dari sandiwara ini 
mengutamakan penyampaian suatu rangkaian cerita dengan gerak 
yang diiringi musik. 
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b. Senam irama yang berasal dari seni musik, dipelopori oleh Jacques 
Dalcrose. Senam irama yang berasal dari seni musik ini menuangkan 
pesan yang terdapat dalam lagu yang berbentuk gerakan. 
c. Senam irama yang berasal dari seni tari, dipelopori oleh Rudolf Van 
Laban. Senam iram yang berasal dari seni tari mengutamakan 
keindahan gerak dan keserasian antara gerakan dengan irama, yang 
dalam gerakan tersebut mengandung cerita. Salah satu aspek yang 
terdapat dalam senam irama adalah gerak dasar. Selain dapat melatih 
gerak dasar melalui senam irama anak juga dapat menyalurkan 
kebutuhan untuk bergerak secara ekspresif dan kreatif. Melalui gerak 
kreatif senam irama, anak dapat mengekspresikan keinginan dan 
perasaannya. Di dalam senam irama terdapat musik yang mempunyai 
karakteristik tertentu sesuai dan esensial yang harus dikenali anak. 
Karena dengan demikian anak menjadi akrab dengan istilah-istilah 
dasar musik, misalnya tempo dan beat. Tempo mungkin dapat 
diajarkan sebagai kecepatan musik. Tempo dapat berupa irama yang 
konstan, dapat berupa irama yang bertambah cepat secara bertahap 
(percepatan) atau bertambah lambat secara bertahap (perlambatan) 
beat dapat diajarkan sebagai ketukan/hentakan. Musik dengan beat 
yang kentara lebih mudah diikuti anak. 
Senam irama yang akan dipakai yaitu senam irama yang berasal dari 
seni musik, dipelopori oleh Jacques Dalcrose karena musik senam ini 
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menuangkan pesan yang terdapat dalam lagu yang berbentuk gerakan, 
sehingga sangat cocok digunakan untuk anak usia dini. 
2. Macam-macam Gerak Dasar Senam Irama 
Senam dapat dibedakan dengan olahraga lain dari seperangkat pola 
gerak dominan senam antara lain sebagai berikut: 1) Pendaratan 
(Landings) diartikan secara luas sebagai penghentian gerak yang terkontrol 
dari tubuh yang terkontrol dari tubuh yang melayang pada saat turun. 2) 
Posisi-posisi statis (Statistic position) berarti diam atau seimbang. 
Pesenam yang sedang dalam posisi diam adalah pesenam yang sedang 
dalam posisi seimbang. 3) Gerak Berpindah (Locomotion) diartikan 
sebagai berulang-ulang memindahkan tubuh atau gerak tubuh atau anggota 
tubuh yang menyebabkan tubuh berpindah tempat. 4) Ayunan (swings) 
adalah bagian yang melekat dengan senam dan dapat diperkenalkan pada 
tingkat keterampilan manapun. 5) Putaran (Rotation) mempunyai peranan 
penting dalam pengembangan koordinasi, menyediakan sedemikian 
banyak jenis variasi dalam program senam. 6) Lompatan (springs) dapat 
dilihat sebagai situasi ketika seseorang melontarkan dirinya ke udara. 7) 
Layangan dan ketinggian (Flight and Height) adalah peristiwa tatkala 
tubuh sedang berada di udara, terbatas dari kontak dengan alat atau 
permukaan tanah. 
Senam irama dilakukan secara berirama, gerakannya diiringi dengan 




3. Manfaat Senam Irama 
Masalah gerak dan belajar sangat penting bagi anak TK maka sangat 
perlu perhatian khusus. Penanaman gerak yang benar sangat penting 
karena akan menjadikan kontribusi terhadap pertumbuhan anak. Melalui 
senam irama anak akan terlibat langsung dalam pengalaman belajar yang 
bermakna melalui aktivitas fisik. Menurut Dekpdiknas, 2007: 45), yaitu: 
(1) untuk melatih kekuatan motorik anak, (2) untuk melatih kecepatan 
motorik anak, (3) untuk melatih kelentukan motorik anak, (4) untuk 
melatih keseimbangan motorik anak. 
Dengan demikian keadaan fisik anak berkembang sesuai harapan, 
serta ketrampilan motorik kasar anak tumbuh sebagaimana mestinya. 
4. Unsur-unsur Senam Irama 
Penguasaan teknik gerakan pada senam irama sangat penting bagi 
kesehatan jasmani dan rohani. Sesuai dengan tujuan senam yaitu 
membentuk keindahan tubuh, kebugaran dan kekuatan. 
Menurut (Aip Syarifudin dan Muhadi, 1993: 104-105) unsur-unsur 
yang di perlukan dalam senam irama adalah: (1) kelentukan (fleksibilitas), 
(2) keseimbangan, (3) keluwesan, (4) kontinuitas gerakan, dan (5) 
ketepatan dengan irama. 
1. Kelentukan (fleksibilitas) 
Kelentukan adalah bentuk-bentuk latihan badan atau tubuh yang 
bertujuan agar badan atau tubuh mudah di gerakkan ke segala arah 




Keseimbangan dalam gerakan senam merupakan gerakan seimbang 
antara kaki dan tangan dalam setiap melakukan gerakan. 
3. Keluwesan 
Keluwesan merupakan kemampuan gerak yang tidak terlihat kaku pada 
setiap gerakan senam. 
4. Kontinuitas gerakan 
Berupa rangkaian gerak yang tidak terputus. Rangkaian gerak ini 
diperoleh dari gerak-gerak senam yang sudah disusun dalam bentuk 
rangkaian yang siap ditampilkan. 
5. Ketepatan dengan irama 
Ketepatan dengan irama dalam senam merupakan rangkaian setiap 
gerakan senam yang mengikuti irama musik.. 
Beberapa unsur senam irama menurut Aip Syarifudin dan Muhadi, 
(1993: 104-105) tersebut dapat menggambarkan sudah sejauh mana 
keterampilan motorik kasar anak tercapai, sehingga dapat digunakan 
sebagai acuan dalam mengukur keterampilan motorik kasar pada anak. 
5. Prinsip-prinsip Senam Irama 
Senam irama dapat dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat. 
Alat yang biasa digunakan dalam senam irama yaitu bola, tali, tongkat, 
simpai, dan gada. Perbedaan senam irama dengan senam biasa yaitu pada 
senam irama ada penambahan ritme. Menurut Wuryati (1985:25) tekanan 
yang harus diberikan pada latihan senam irama yaitu (a) maat dan irama, 
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(b) kelentukan tubuh dalam gerakan, dan (c) kontinuitas gerakan yang 
tidak terputus-putus. 
D. Taman Kanak-kanak (TK) 
1. Pengertian Taman Kanak-kanak 
Taman kanak-kanak atau disingkat TK adalah jenjang pendidikan 
anak usia dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam bentuk 
pendidikan formal. Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. Lama masa belajar seorang murid di TK biasanya tergantung pada 
tingkat kecerdasannya yang dinilai dari rapor per semester. Secara umum 
untuk lulus dari tingkat program di TK selama 2 (dua) tahun, yaitu: 
(1) TK 0 (nol) Kecil (TK kecil) selama 1 (satu) tahun. 
(2) TK 0 (nol) Besar (TK besar) selama 1 (satu) tahun. 
Umur rata-rata minimal kanak-kanak mulai dapat belajar di sebuah 
taman kanak-kanak berkisar 4-5 tahun sedangkan umur rata-rata untuk 
lulus dari TK berkisar 6-7 tahun. Setelah lulus dari TK, atau pendidikan 
sekolah dan pendidikan luar sekolah lainnya yang sederajat, murid 
kemudian melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi di atasnya, yaitu 
Sekolah Dasar atau yang sederajat. Di Indonesia, seseorang tidak 




2. Fungsi dan Tujuan Taman Kanak-kanak 
Berdirinya lembaga pendidikan anak usia dini memiliki maksud dan 
tujuan tertentu, berikut fungsi dan tujuan berdiriya Taman Kanak-kanak 
(TK) : 
Fungsi Taman Kanak-Kanak:  
 Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
 Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
 Menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik. 
 Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi. 
 Mengembangkan keterampilan, kreatifitas dan kemampuan yang 
dimiliki anak. 
 Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.  
Tujuan Taman Kanak-kanak: 
 Secara Umum 
Membantu anak didik agar dapat mengenal dirinya dan lingkungan 
terdekatnya sehingga dapat menyesuaikan diri melalui tahap peralihan 
dari kehidupan di rumah ke kehidupan di sekolah dan masyarakat 
sekitar anak. Dalam proses peralihan ini, anak perlu memiliki berbagai 
kemampuan agar anak dapat beradaptasi dan berkembang secara 
optimal ketika memasuki lingkungan sekolah atau masyarakat. 
 Secara Khusus 
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a. Membantu anak lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifat-
sifatnya, kebiasaannya dan kesenangannya. Setiap anak didik di 
taman kanak-kanak memiliki karakteristik masing-masing baik 
sifat, kemampuan, kebiasaan bahkan kesenangannya. Karakteristik 
setiap anak berbeda satu sama lain. Bimbingan di taman kanak-
kanak berupaya membantu anak didik untuk mengenali berbagai 
karakteristik yang dimilikinya. 
b. Membantu anak mengembangkan potensi yang dimilikinya. Setiap 
anak didik di taman kanak-kanak memiliki berbagai potensi dan 
potensi ini perlu dikembangkan seoptimal mungkin. Bimbingan di 
taman kanak-kanak berupaya membantu anak mengembangkan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
c. Membantu anak mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
Walaupun usia anak taman kanak-kanak masih tergolong relatif 
muda, tetapi tidak menutup kemungkinan anak di usia itu juga 
mengalami berbagai kesulitan, misalnya anak dikucilkan oleh 
teman-temannya, anak cepat marah dan sebagainya. Kesulitan yang 
dihadapi anak membuat anak tidak dapatmengembangkan diri dan 
bila dibiarkan begitu saja anak akan semakin mengalami kesulitan 
dalam memasuki lingkungan yang lebih luas. 
d. Membantu anak menyiapkan perkembangan mental dan sosial 
untuk masuk ke lembaga pendidikan selanjutnya. Taman kanak-
kanak berfungsi sebagai peralihan dari lingkungan keluarga ke 
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lingkungan sekolah dasar. Sekolah dasar adalah lingkungan yang 
baru bagi anak. Di sekolah dasar anak akan menemukan situasi 
yang berbeda dengan lingkungan rumah. Anak akan berhadapan 
dengan sejumlah anak lain yang berlatar belakang keluarga yang 
berbeda, berhadapan dengan guru dan berbagai aturan yang 
cenderung akan menuntut anak untuk mentaatinya. Bimbingan di 
taman kanak kanak membantu kesiapan anak baik fisik, mental 
maupun sosial untuk dapat memasuki lingkungan sekolah yang 
lebih luas 
e. Membantu orang tua agar mengerti, memahami dan menerima anak 
sebagai individu. Orang tua pada dasarnya adalah pendidik dan 
peletak dasar yang utama bagi anaknya, namun kadangkala orang 
tua kurang memahami karakteristik dan potensi yang dimiliki anak-
anaknya, sehingga ada orang tua yang cenderung menuntut 
anaknya untuk memenuhi segala harapan orang tuanya atau orang 
tua bersikap tidak peduli dengan kondisi anaknya. Pemahaman 
orang tua dan sikap menerima anak apa adanya akan turut 
membantu proses perkembangan anak. 
f. Membantu orang tua mengatasi gangguan emosi anak yang ada 
hubungannya dengan situasi keluarga di rumah Emosi adalah 
bagian dari kepribadian anak yang perlu dikembangkan secara 
wajar. Terhambatnya perkembangan emosi anak akan mewarnai 
perkembangan aspek kepribadian lainnya. Orang tua adalah orang 
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yang kerap berhubungan dengan anak, karena waktu interaksi anak 
banyak berhubungan dengan orang tuanya. Iklim kehidupan yang 
diciptakan orang tua di rumah apakah menyenangkan atau tidak, 
akan mempengaruhi bagaimana sikap anak ketika belajar di taman 
kanak-kanak. 
g. Membantu orang tua mengambil keputusan memilih sekolah bagi 
anaknya yang sesuai dengan taraf kemampuan intelektual, fisik dan 
sosial emosionalnya. Memilih sekolah tidak semata-mata dilihat 
dari harapan orang tua untuk menyekolahkan anaknya di sekolah 
yang terbaik, tetapi pertimbangan pemilihan sekolah anak perlu 
disesuaikan dengan taraf kemampuan anak. Guru taman kanak-
kanak dapat memberikan pertimbangan pemilihan sekolah bagi 
anak didiknya berdasarkan perkembangan kemampuan yang 
ditunjukkan anak selama belajar di taman kanak-kanak. 
Melanjutkan belajar di sekolah dasar tidak hanya memerlukan 
kesiapan kemampuan intelektual saja, kemampuan fisik-motorik, 
sosial dan emosionalnya perlu juga dipersiapkan supaya anak dapat 
mengikuti proses pembelajaran secara baik dan dapat 
terkembangkannya berbagai aspek kemampuan anak secara 
keseluruhan. 
h. Memberikan informasi pada orang tua untuk memecahkan masalah 
kesehatan anak. Kesehatan anak merupakan masalah penting yang 
harus diperhatikan baik oleh guru maupun orang tua. Kesehatan 
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anak sangat menunjang proses tumbuh kembangnya anak. Anak 
yang sehat akan berkembang lebih baik dibandingkan dengan anak 
yang tidak sehat, karena dengan badan yang sehat aktivitas dan 
kemampuan anak dapat berkembang secara baik. Guru taman 
kanak-kanak perlu memberikan berbagai informasi sekaitan dengan 
perkembangan kesehatan anak. Tugas guru dan orang tua untuk 
membantu memecahkan berbagai masalah kesehatan anak. 
3. Karakteristik Anak Usia Dini (TK) 
Anak usia dini (0 – 8 tahun) adalah individu yang sedang mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan 
dikatakan sebagai lompatan perkembangan karena itulah maka usia dini 
dikatakan sebagai golden age (usia emas) yaitu usia yang sangat berharga 
dibanding usia-usia selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan 
yang unik. 
Syamsuar Mochthar (1987: 230) mengungkapkan tentang 
karakteristik anak usia dini, adalah sebagai berikut: 
a. Anak usia 4-5 tahun 
1. Gerakan lebih terkoordinasi 
2. Senang bernain dengan kata 
3. Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati 
4. Dapat mengurus diri sendiri 
5. Sudah dapat membedakan satu dengan banyak 
b. Anak Usia 5-6 tahun 
1. Gerakan lebih terkontrol 
2. Perkembangan bahasa sudah cukup baik 
3. Dapat bermain dan berkawan 
4. Peka terhadap situasi sosial 
5. Mengetahui perbedaan kelamin dan status 




Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini (Hibama S 
Rahman, 2002: 43-44) adalah sebagai berikut : 
a. Usia 0–1 tahun Perkembangan fisik pada masa bayi mengalami 
pertumbuhan yang paling cepat dibanding dengan usia selanjutnya 
karena kemampuan dan keterampilan dasar dipelajari pada usia ini. 
Kemampuan dan keterampilan dasar tersebut merupakan modal bagi 
anak untuk proses perkembangan selanjutnya. Karakteristik anak usia 
bayi adalah sebagai berikut: 1) keterampilan motorik antara lain anak 
mulai berguling, merangkak, duduk, berdiri dan berjalan, 2) 
keterampilan menggunakan panca indera yaitu anak melihat atau 
mengamati, meraba, mendengar, mencium, dan mengecap dengan 
memasukkan setiap benda ke mulut, 3) komunikasi sosial anak yaitu 
komunikasi dari orang dewasa akan mendorong dan memperluas respon 
verbal dan non verbal bayi. 
b. Anak Usia 2–3 tahun Usia ini anak masih mengalami pertumbuhan 
yang pesat pada perkembangan fisiknya. Karakteristik yang dilalui anak 
usia 2-3 tahun antara lain: 1) anak sangat aktif untuk mengeksplorasi 
benda-benda yang ada di sekitarnya. Eksplorasi yang dilakukan anak 
terhadap benda yang ditemui merupakan proses belajar yang sangat 
efektif, 2) anak mulai belajar mengembangkan kemampuan berbahasa 
yaitu dengan berceloteh. Anak belajar berkomunikasi, memahami 
pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran, 
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3) anak belajar mengembangkan emosi yang didasarkan pada faktor 
lingkungan karena emosi lebih banyak ditemui pada lingkungan. 
 
E. Kajian Neurosains 
1. Definisi Neurosains 
Neurosains merupakan satu bidang kajian mengenai sistem saraf 
yang ada di dalam otak manusia. Neurosains juga mengkaji mengenai 
kesadaran dan kepekaan otak dari segi biologi, persepsi, ingatan, dan 
kaitannya dengan pembelajaran. Bagi teori Neurosains, sistem saraf dan 
otak merupakan asas fisikal bagi proses pembelajaran manusia. Neurosains 
dapat membuat hubungan diantara proses kognitif yang terdapat di dalam 
otak dengan tingkah laku yang akan dihasilkan. Hal ini dapat diartikan 
bahwa, setiap perintah yang diproses oleh otak akan mengaktifkan daerah-
daerah penting otak (Harun, 2003).  
Neurosains adalah suatu bidang penelitian saintifik tentang sistem 
saraf, utamanya otak. Neurosains merupakan penelitian tentang otak dan 
pikiran. Studi tentang otak menjadi landasan dalam pemahaman tentang 
bagaimana kita merasa dan berinteraksi dengan dunia luar dan khususnya 
apa yang dialami manusia dan bagaimana manusia mempengaruhi yang 






2. Mekanisme Kerja Otak 
Profesor Marian Diamond dalam Rakhmat (2005) mengungkapkan 
bahwa betapa dinamisnya otak manusia, otak mampu berubah pada usia 
berapa pun, sejak lahir sampai akhir kehidupan. Otak dapat berubah secara 
positif jika dihadapkan pada lingkungan yang diberi rangsangan, dan otak 
akan dapat menjadi negatif jika tidak diberi rangsangan. Pernyataan 
Profesor Marian Diamond ini menumbangkan mitos-mitos yang selama 
berabad-abad dipercayai para ilmuwan dan orang awam sekaligus. Mitos 
yang pertama ialah otak sepenuhnya ditentukan secara genetis, karena 
keturunan. Mitos kedua mengatakan bahwa otak kita mengerut dalam 
perjalan waktu. Dengan demikian jika pada anak usia dini kita latih 
keterampilan motoriknya terutama pada keterampilan motorik kasar, maka 
kemungkinan besar ketika dewasa anak memiliki prestasi yang baik. 
3. Aplikasi Neurosains dalam Pembelajaran 
Sistem pendidikan saat ini cenderung mengarahkan peserta didik 
untuk hanya menerima satu jawaban dari guru untuk kemudian diulangi 
oleh peserta didik dengan baik pada saat ujian. Tidak ada ruang untuk 
berpikir lateral, berpikir alternatif, mencari alternatif jawaban lain, dan 
keterbukaan. Potensi berpikir anak-anak ini, secara tidak sengaja telah 
dipasung dan dihambat perkembangan otaknya (Rianawaty, 2011).  
Pada dasarnya setiap siswa telah dianugerahkan kecerdaasan yang 
luar biasa. Hal ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari peran otak sebagai 
35 
 
penyusun informasi. Otak mampu menyusun ulang informasi dengan 
informasi yang telah ada sebelumnya sehingga akhirnya tercipta ide atau 
gagasan yang telah diperbarui. Proses pembelajaran yang dikembangkan 
seharusnya mampu memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
mengoptimalkan kecerdasan otaknya.  
Neurosains memberikan peran penting dalam membentuk 
pemahaman terhadap kegiatan belajar. Banyak ahli dari pakar teori belajar 
mengemukakan pandangan yang berbeda terhadap kegiatan belajar 
tersebut. Beberepa teori belajar yang akan dikemukakan meliputi teori 
behaviorisme, teori kognitivisme, dan teori konsturktivisme.  
Penerapan Neurosains dalam kegiatan pembelajaran anak TK dapat 
dilakukan dengan kegiatan fisik, seperti contoh kegiatan fisik yang disukai 
anak TK yaitu senam irama ceria. Pada penelitian ini anak akan di latih 
keterampilan motorik kasarnya dengan aktifitas senam irama.  
4. Kelebihan dan Kekurangan Neurosains 
Rianawaty (2011) mengungkapkan bahwa sebagai suatu teori 
pembelajaran berbasis kemampuan otak (Neuroscience), tentu saja 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan-kelebihannya adalah 
sebagai berikut: 
1.    Memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak manusia 
bekerja. 
2.    Memperhatikan kerja alamiah otak si pembelajar dalam proses 
pembelajaran. 
3.    Menciptakan iklim pembelajaran dimana pembelajar dihormati dan 
didukung. 
4.    Menghindari terjadinya pemforsiran terhadap kerja otak. 
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5.    Dapat menggunakan berbagai model-model pembelajaran dalam 
mengaplikasikan teori ini. Dianjurkan untuk memvariasikan model-model 
pembelajaran tersebut, supaya potensi pebelajar dapat dibangunkan. 
 
Kelemahan-kelemahannya adalah sebagai berikut: 
1.    Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui 
tentang teori ini (masih baru). 
2.    Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk dapat memahami 
(mempelajari) bagaimana otak kita bekerja. 
3.    Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang baik bagi otak. 
4.    Memerlukan fasilitas yang memadai dalam mendukung praktek 
pembelajaran teori ini 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian oleh Sainah (2011), dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Ketrampilan Motorik Kasar melalui Permainan Memantulkan Bola pada 
Anak Kelompok B1 TK ABA Karanganyar Yogyakarta”. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam 2 siklus 
tindakan. Setiap siklus tindakan terdiri dari 2 pertemuan, dengan jumlah 
subjek penelitian sebanyak 23 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
permainan memantulkan bola dapat meningkatkan ketrampilan motorik kasar 
pada anak kelompok B1 TK ABA Karanganyar Yogyakarta. Hasil Kegiatan 
sebelum tindakan anak yang bisa memantulkan bola dengan posisi di tempat 
sejumlah 5 anak atau sebesar 21,74%.  
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2. Penelitian oleh Meinarsih (2010), dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Motorik Kasar Anak TK Kelompok B Menggunakan Bermain 
Papan Titian di TK Negeri Pembina Yogyakarta”. Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam 2 siklus 
tindakan. Setiap siklus tindakan terdiri dari 2 pertemuan, dengan jumlah 
subjek penelitian sebanyak 23 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
peningkatan yang sangat baik dalam kegiatan berjalan diatas papan titian, 
keberanian, keseimbangan dan partisipasi lebih baik dari hasil sebelum 
penelitian.  
Dengan melakukan kegiatan senam irama diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda 
Kabupaten Sragen dengan baik. Pengembangan motorik kasar anak usia dini 
merupakan landasan terpenting bagi perkembangan peserta didik selanjutnya. 
Kemampuan anak didik akan meningkat apabila penerapan metode yang baik dan 
langkah-langkah dalam kegiatan permainan dilakukan sesuai prosedur. 
 
G. Kerangka Berpikir 
Pada masa TK proses perkembangan fisik motorik anak sebaiknya 
mendapatkan perhatian yang khusus agar guru atau pendidik dapat memberikan 
stimulus atau rangsangan yang tepat dan benar. Selain itu sebagai pendidik atau 
guru harus mengetahui aspek-aspek perkembangan fisik motorik anak sesuai 
tahapan usia anak. Anak perlu diajarkan aspek-aspek dasar atau awal gerak dasar 
senam yang meliputi gerak lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif. Sebagai 
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calon pendidik dan guru yang hendaknya selalu berusaha memberikan dan 
mengupayakan yang terbaik untuk anak didiknya, agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik dan anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya. Didalam pembelajaran sebaiknya pendidik juga dapat bekerja 
sama dengan anak agar tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan bagi 
anak. 
Senam irama merupakan aktivitas jasmani yang efektif untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Gerakan-gerakan senam 
sangat sesuai untuk melatih kemampuan motorik anak, terutama motorik kasar 
pada anak. Gerakan pada senam irama dan melatih koordinasi dan kelentukkan. 
Senam irama juga mengembangkan keterampilan gerak dasar sebagai landasan 
penting bagi penguasaan keterampilan dan sebagai bekal anak untuk melakukan 
gerak yang lain agar anak berkembang secara optimal. Dengan melakukan 
kegiatan senam irama secara rutin diharapkan keterampilan motorik kasar anak 
kelompok A dapat meningkat. 
 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah melalui senam irama dapat meningkatkan keterampilan 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif . Artinya peneliti 
tidak melakukan penelitian sendiri namun bekerja sama dengan guru kelas lain. 
Penelitian ini menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peneliti dan guru 
pendamping. Peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai 
dengan hasil penelitian berupa laporan. Dengan demikian sejak perencanan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya 
peneliti memantau, mencatat dan mengumpulkan data, lalu menganalisis data 
serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitian. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variabel penelitian 
melekat (Suharsimi Arikunto, 2006: 130). Subjek dalam penelitian ini adalah anak 
kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen yang berjumlah dua puluh 
lima anak.  
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di aula dan halaman TK Pertiwi 21.1 
Setda Kabupaten Sragen. Alasan dipilihnya tempat tersebut karena merupakan 
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tempat kegiatan yang selama ini digunakan dalam permainan fisik anak, dan luas 
yang cukup memadai. 
 
D. Rancangan Penelitian  
Dalam penelitian menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart yang 
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart (Suwarsih Madya, 
1994: 53), yang terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus menggunakan 
empat komponen tindakan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 
dalam satu spiral yang saling terkait. 
1. Merencanakan Tindakan 
a. Membuat Rencana Kegiatan Harian, (materi yang diajarkan tentunya 
sesuai dengan kurikulum pembelajaran di Taman Kanak-kanak. RKH ini 
berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 
b. Guru mempersiapkan lembar observasi mengenai partisipasi anak. 
c. Mempersiapkan sarana dan media yang akan digunakan yaitu tape dan 
flashdisk yang berisi lagu senam irama. 
d. Mengevaluasi kegiatan. Tujuannya untuk mengetahui keadaan anak dan 
kesulitan dalam senam irama. 
Dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini melalui senam irama 
aspek yang diamati oleh peneliti yaitu kelentukan, keseimbangan, kontinuitas 




2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung 
dengan dibantu oleh guru kelas lain untuk mengamati partisipasi anak saat 
proses kegiatan senam irama, sedangkan guru kelas sebagai instruktur 
kegiatan senam irama di depan anak-anak.Peneliti dalam hal ini ikut serta 
membantu anak melakukan kegiatan senam irama, selanjutnya hasil kegiatan 
anak diamati dan dicatat. 
3. Observasi Tindakan 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan untuk 
melihat secara langsung bagaimana keterampilan motorik kasar anak pada 
saat senam. Hasilnya langsung dicatat di lembar observasi. 
4. Refleksi Tindakan 
Data yang diperoleh pada lembar observasi dianalisis, kemudian 
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan 
guru kelas atau berkolaborasi yang bersangkutan. Diskusi tersebut untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan yaitu dengan cara 
melakukan penelitian terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul dan 
segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Setelah itu 
mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yag mungkin timbul agar 




Model dari masing-masing tahap tersebut (Suharsimi Arikunto, 2008: 16) 













Gambar 3.1. Proses Tindakan Kelas 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) observasi, (2) unjuk 
kerja, (3) dokumentasi. 
1. Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan 
pencatatan mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas yang 













berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
serta berupa catatan lapangan. 
2. Unjuk Kerja 
Unjuk kerja sebagai indikator keefektifan pembelajaran, kuantitas unjuk 
kerja mengacu kepada banyaknya unjuk kerja yang mampu ditampilkan 
oleh siswa dalam waktu tertentu yag telah ditetapkan. Dengan ungkapan 
lain, keefektifan suatu pembelajaran dapat diukur dengan banyaknya unjuk 
kerja yang mampu diperlihatkan oleh anak. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
dapat berupa gambar atau tulisan. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 
mengambil gambar proses kegiatan senam irama berlangsung dan 
mendokumentasikan perkembangan anak pada saat senam  irama. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan instrumen pokok, yakni panduan observasi, 
unjuk kerja, dan dokumentasi, kegiatan untuk mengungkap tentang bentuk-bentuk 
upaya guru dan hambatan yang dihadapinya dalam meningkatkan keterampilan 
motorik kasar melalui senam irama pada anak kelompok A di TK Pertiwi 21.1 
Setda Kabupaten Sragen. Kisi-kisi instrumen lembar observasi diuraikan pada 
tabel 3.1 :  
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Tabel 3.1.Kisi-kisi Instrumen Observasi Kegiatan Senam Irama 
Aspek 
Perkembangan 























Berdasarkan kisi-kisi instrumen observasi upaya meningkatkan keterampilan 
motorik kasar pada anak kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen, 




Tabel 3.2. Rubrik Penilaian Kegiatan Senam Irama 











Jika anak tepat 
saat melakukan 
gerakan senam 
dan tepat dengan 
irama musik. 




dan kurang tepat 
dengan irama 
musik. 
























saat ingin terjatuh 
pada kegiatan 
senam irama. 






































Jika anak lentur 
menggerakkan 
tubuh kesegala 
arah sesuai dengan 
gerakan senam. 




arah sesuai dengan 
gerakan senam. 




arah sesuai dengan 
gerakan senam. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan maka langkah selanjutnya dalam 
proses peneltian adalah menganalisis data. Teknik analisis data merupakan proses 
penyusunan data agar dapat ditafsirkan secara lebih mendalam. Menurut Suwarsih 
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Madya (2006:75) analisis data dalam penelitian tindakan diwakili oleh momen 
refleksi putaran penelitian tindakan. Refleksi yang dilaksanakan oleh peneliti akan 
memberikan wawasan bentuk otentik yang akan membantu menafsirkan datanya. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif yakni pengolahan data yang dikumpulkan melalui 
observasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 2009) analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan bahwa tindakan dilaksanakan dapat 
menimbulkan adanya perbaikan, peningkatan dan perubahan kearah yang lebih 
baik jika dibandingkan keadaan sebelumnya. 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan tindakan kelas ini ditandai dengan adanya perubahan kearah 
perbaikan. Adapun keberhasilan akan terlihat pada hasil kegiatan anak dalam 
senam irama terjadi peningkatan. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
apabila 80% dari jumlah anak mendapat nilai dengan kriteria bisa. Menurut 
pedoman penilaian di Taman Kanak-kanak (2010:40) kriteria penilaian adalah 
sebagai berikut : 
a. Berkembang Sesuai Harapan (BSH), jika jawaban anak sesuai indikator yang 
diharapkan sehingga kriteria penilaian mencapai 51%-75%. 
b. Mulai Berkembang (MB), jika jawaban anak mulai sesuai indikator yang 
diharapkan sehingga kriteria penilaian mencapai 26%-50%. 
c. Belum Berkembang (BB), jika dalam kegiatan selalu meminta bantuan guru 
sehingga kriteria penilaian mencapai 1%-25%. 
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Berdasarkan kriteria kesesuaian diatas, maka untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari penelitian ini menggunakan rumus (Anas Sudjiono, 1986: 146) 




      
Keterangan : 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda 
Kabupaten Sragen yang berjumlah 25 anak, yang terdiri dari 13 anak berjenis 
kelamin perempuan dan 12 anak berjenis kelamin laki-laki. Serta ada 1 anak yang 
berjenis kelamin laki-laki namun berkebutuhan khusus, sehingga tidak diikut 
sertakan dalam pelaksanaan penelitian. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal Anak sebelum Tindakan 
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian 
tindakan kelas, yaitu melakukan pengamatan awal berupa kegiatan pratindakan 
untuk mengetahui keadaan awal keterampilan motorik kasar yang dimiliki anak. 













BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB 
1 EVN  √   √   √   √  
2 NBL  √   √   √   √  
3 ADL  √   √   √   √  
4 TT   √  √    √   √ 
5 CLST   √  √   √    √ 
6 HNN  √    √  √    √ 
7 RND  √    √  √   √  
8 NT  √   √   √    √ 
9 CSY   √  √   √   √  
10 ERG  √   √   √   √  
11 CHC √    √   √    √ 
12 DRD  √   √   √    √ 
13 BY  √    √ √     √ 
14 AD   √   √ √     √ 
15 DZ  √   √  √    √  
16 KNS   √  √   √     
17 AML   √  √   √     
18 ASK  √    √  √     
19 TT.K √    √    √  √ √ 
20 VN  √   √   √    √ 
21 ARK  √   √   √    √ 
22 FHR   √  √   √    √ 
23 ANS  √    √  √    √ 
24 FDL  √    √  √    √ 
25 ANN  √    √  √    √ 
Jumlah 2 16 7 0 17 8 3 20 2 0 8 17 
Persentase 
(%) 
8 64 28 0 28 32 12 80 8 0 32 28 
Keterangan : 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang 
BB : Belum Berkembang 
 
Berdasarkan tabel 4.3 keterampilan motorik kasar anak belum sesuai harapan, 
dapat dilihat bahwa pada unsur ketepatan yang masuk dalam kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 2 anak atau sebesar 8% dari jumlah anak, 
dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 16 anak atau sebesar 64% dan BB 
(Belum Berkembang) terdapat 7 anak atau sebesar 28%. 
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Pada unsur keseimbangan yang masuk dalam kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 0 anak, dalam kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 17 
anak atau sebesar 28%, dan kategori BB (Belum Berkembang) terdapat 8 anak 
atau sebesar 32% dari jumlah anak. 
Pada unsur kontinuitas gerakan yang masuk dalam kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 3 anak atau sebesar 12%, dalam kategori 
MB (Mulai Berkembang) terdapat 20 anak atau sebesar 80%, dan dalam kategori 
BB (Belum Berkembang) terdapat 2 anak atau sebesar 8% dari jumlah anak. 
Pada unsur kelentukan yang masuk dalam kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 0 anak, dalam kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 8 anak 
atau sebesar 32%, dan kategori BB (Belum Berkembang) terdapat 17 anak atau 
sebesar 28% dari jumlah anak. 
Berdasar uraian diatas kemampuan yang dicapai anak masih sangat kurang, 
masih banyak anak yang belum bisa melakukan gerakan berkembang sesuai 
harapan. Hal ini diartikan bahwa motorik kasar pada anak kelompok A TK Pertiwi 
21.1 Setda Kabupaten Sragen belum terlatih dengan baik yaitu berdasar kriteria 
persentase kesesuaian. Maka keadaan ini menjadi landasan untuk berupaya 




C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap perencanaan pada siklus I, peneliti melakukan kegiatan 
diantaranya merencanakan kegiatan senam irama. Perencanaan tindakan 
dilakukan untuk pedoman pelaksanaan peningkatan kemampuan motorik 
kasar pada anak, dimana kemampuan motorik kasar anak kelompok A 
TK Pertiwi 21.1 setda Kabupaten Sragen belum optimal. Peningkatan 
kemampuan motorik kasar pada anak melalui senam irama, yang disusun 
peneliti bekerja sama dengan guru kelas. Tahap yang dilakukan sebagai 
berikut : 
1. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH), sebagai acuan peneliti 
dalam pelaksanaan kegiatan senam irama. Kegiatan senam irama yang 
dilakukan pada tindakan siklus I, direncanakan melalui dua kali 
pertemuan. 
2. Mempersiapkan kelengkapan untuk kegiatan senam irama. 
3. Menyusun lembar observasi tentang kegiatan senam irama, yang berisi 
unsur-unsur penilaian, meliputi aktivitas mengikuti senam irama, 
melakukan gerakan ditempat, melakukan gerakan berpindah tempat. 
4. Menyiapkan kelengkapan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 





b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan kegiatan pada tindakan siklus I diawali dengan berdoa 
bersama sebelum memulai kegiatan, setelah itu guru mengucap salam 
dan dijawab oleh anak-anak. Selanjutnya untuk memberikan motivasi 
kepada anak guru mengajak anak bertepuk semangat. 
Pelaksanaan kegiatan pada tindakan siklus I seperti yang sudah 
direncanakan, yaitu di mana guru terlebih dahulu menyiapkan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) yaitu pengembangan motorik kasar pada anak 
melalui kegiatan senam irama. Selanjutnya anak menirukan apa yang di 
demonstrasikan atau dicontohkan oleh guru, melalui tahap demi tahap 
gerakan sampai menghasilkan gerakan senam irama dengan lancar. 
1) Pertemuan Pertama Tindakan Siklus I 
a. Pelaksanaan Pertemuan Pertama Tindakan Siklus I 
Pertemuan pertama pada tindakan siklus I dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 11 Mei 2016. Sebelum kegiatan dimulai guru dan peneliti 
menyiapkan lagu dan tape recorder serta tempat kegitan senam irama, 
selanjutnya guru memberi tahu kepada anak-anak bahwa akan 
diadakannya kegiatan senam irama dan anak-anak di minta menuju 
halaman dengan tertib. 
Pertemuan pertama pada siklus I ini dengan kegiatan senam irama. 
Senam irama yang digunakan yaitu senam irama ceria yang berdurasi 5-6 
menit. Sebelum dilakukan kegiatan senam irama guru mengatur barisan 
anak sesuai dengan nomor absen anak, lalu guru mendemonstrasikan 
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kegiatan senam, setelah itu anak-anak mengikuti gerakan yang telah 
diajarkan dengan lagu senam. 
Pada akhir kegiatan senam irama, kolaborator memberikan 
penilaian hasil unjuk kerja anak didik satu persatu. Untuk memotivasi 
anak, guru memberikan pujian kepada anak yang telah berhasil 
melakukan setiap senam irama dengan baik dan memberikan motivasi 
anak yang belum berhasil, agar pada kesempatan selanjutnya untuk lebih 
memperbaiki setiap gerakan senam. 
Keterampilan motorik kasar anak melalui kegiatan senam irama pada 
pertemuan pertama tindakan siklus I, diuraikan melalui tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4. Keterampilan Motorik Kasar Anak Pertemuan Pertama Tindakan Siklus I 
No Nama Anak 
Keterampilan Motorik Kasar 
Ketepatan Keseimbangan Kontinuitas Gerakan Kelentukan 
BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB 
1 EVN √    √   √   √  
2 NBL  √   √   √  √   
3 ADL  √   √   √    √ 
4 TT  √  √    √    √ 
5 CLST  √   √  √    √  
6 HNN   √ √   √   √   
7 RND √    √  √     √ 
8 NT  √   √   √    √ 
9 CSY  √   √   √   √  
10 ERG   √   √ √     √ 
11 CHC  √   √   √    √ 
12 DRD  √   √   √   √  
13 BY  √   √   √  √   
14 AD √    √   √   √  
15 DZ  √   √   √   √  
16 KNS √   √   √     √ 
17 AML  √  √    √    √ 
18 ASK  √   √   √    √ 
19 TT.K  √   √   √    √ 
20 VN  √   √   √    √ 
21 ARK  √   √   √   √  
22 FHR  √   √   √   √  
23 ANS  √   √   √    √ 
24 FDL  √   √   √    √ 
25 ANN  √   √   √    √ 
Jumlah 4 19 2 4 20 1 5 20 0 3 8 14 
Persentase (%) 16 76 8 16 80 4 20 80 0 12 32 56 
Keterangan : 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang 




b. Observasi Pertemuan Pertama Tindakan Siklus I 
Berdasarkan tabel 4.4 keterampilan motorik kasar anak dalam 
kegiatan siklus I, diketahui bahwa pada unsur ketepatan yang memenuhi 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 4 anak atau 16% dari 
jumlah anak dan anak yang masuk dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) ada 19 anak tau sebesar 76%, serta dalam kategori BB 
(Belum Berkembang) ada 2 anak atau 8%. 
Pada unsur keseimbangan anak yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Hrapan) ada 4 anak atau 16% dari jumlah anak dan 
anak yang masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 20 anak 
atau 80%, serta dalam kategori BB (belum Berkembang) ada 1 atau 4%. 
Pada unsur kontinuitas gerakan anak yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 5 anak atau sebesar 20% dan dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) ada 20 anak atau 80%, serta dalam 
kategori BB (Belum berkembang) 0 anak. 
Pada unsur kelentukan yang memenuhi kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 3 anak atau sebesar 12%, dalam kategori MB 
(Mulai Berkembang) ada 8 anak atau sebesar 32%, dan kategori BB 
(Belum Berkembang) ada 14 anak atau sebesar 56% dari jumlah anak. 
c. Refleksi Pertemuan Pertama Tindakan Siklus I 
Berdasarkan uraian diatas masih banyak anak yang belum sesuai 
harapan dalam melakukan unjuk kerja senam irama dalam kegiatan 
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“Keterampilan Motorik Kasar”, sehingga perlu dilanjutkan dalam upaya 
peningkatan motorik kasar anak. 
2) Pertemuan Kedua Tindakan Siklus I 
a. Pelaksanaan Pertemuan Kedua Tindakan Siklus I 
Pertemuan kedua pada tindakan siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 12 Mei 2016. Sebelum kegiatan senam dimulai guru dan 
peneliti menyediakan lagu, tape recorder. Sebelum dimulainya kegiatan 
senam irama guru memberitahu kepada anak bahwa mereka akan 
melakukan kembali kegiatan senam irama yang kemarin telah di lakukan. 
Selanjutnya anak-anak diminta untuk menuju halaman dengan tertib. 
Pertemuan kedua pada tindakan siklus I ini dengan kegiatan senam 
irama. Senam irama yang digunakan yaitu senam irama ceria untuk anak 
usia dini yang berdurasi 5-6 menit. Sebelum dilakukan senam irama, 
guru mencontohkan gerakan senam irama dan anak-anak diminta untuk 
mengikuti gerakan senam irama tanpa diiringi musik terlebih dahulu, 
kemudian anak di atur baris sesuai nomor urut. Kegiatan senam irama 
dilakukan dengan keadaan guru berada di depan sebagai instruktur senam 
irama dan anak-anak mengikuti gerakan. 
Pada akhir kegiatan senam irama, kolaborator memberikan 
penilaian hasil unjuk kerja anak didik satu persatu. Untuk memotivasi 
anak, guru memberikan pujian kepada anak yang telah berhasil 
mengikuti kegiatan senam irama dengan baik serta memberikan 
semangat kepada anak yang belum berhasil melakukan gerakan senam 
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irama, agar pada kesempatan selanjutnya untuk lebih memperbaiki setiap 
gerakan. 
Selanjutnya guru menjelaskan kepada anak bahwa akan dilanjutkan 
kembali kegiatan senam irama dan anak diminta untuk melakukan 
kembali gerakan senam dengan baik. 
Keterampilan motorik kasar anak melalui kegiatan senam irama pada 
pertemuan kedua tindakan siklus I diuraikan pada tabel 4.5 : 










BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB 
1 EVN  √   √   √   √  
2 NBL  √   √   √   √  
3 ADL √   √    √   √  
4 TT  √  √    √   √  
5 CLST √   √   √    √  
6 HNN √   √   √    √  
7 RND  √   √   √    √ 
8 NT  √   √   √    √ 
9 CSY √   √   √    √  
10 ERG  √   √   √    √ 
11 CHC  √   √   √   √  
12 DRD  √   √   √   √  
13 BY  √   √   √    √ 
14 AD √   √   √   √   
15 DZ √    √  √   √   
16 KNS  √   √   √    √ 
17 AML  √   √   √    √ 
18 ASK  √   √   √    √ 
19 TT.K √    √  √    √  
20 VN  √   √   √   √  
21 ARK  √   √   √    √ 
22 FHR  √   √   √    √ 
23 ANS  √   √   √    √ 
24 FDL  √   √   √  √   
25 ANN √    √   √  √   
Jumlah 8 17 0 6 19 0 6 19 0 4 11 10 
Persentase 
(%) 
32 68 0 24 76 0 24 76 0 16 44 40 
Keterangan : 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang 




b. Observasi Pertemuan Kedua Tindakan Siklus I 
Berdasarkan uraian pada tabel 4.5 keterampilan motorik kasar anak 
dalam kegiatan senam irama pada tindakan siklus I, diketahui pada unsur 
ketepatan yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
ada 8 anak atau sebesar 32% dari jumlah anak dan kategori MB (Mulai 
Berkembang) ada 17 anak atau sebesar 68% serta dalam kategori BB 
(Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur keseimbangan diketahui anak yang memiliki kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 6 anak atau sebesar 24% dari 
jumlah anak dan dalam kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 19 
anak atau sebesar 76% serta dalam kategori BB (Belum Berkembang) 0 
anak. 
Pada unsur kontinuitas gerakan dalam kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 6 anak atau sebesar 24% dari jumlah anak, dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) ada 19 anak atau sebesar 76% serta 
dalam kategori BB (Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur kelentukan dalam kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 4 anak atau sebesar 16% dari jumlah anak, dalam kategori 
MB (Mulai Berkembang) ada 11 anak atau sebesar 44% serta dalam 
kategori BB (Belum Berkembang) 10 anak atau sebesar 40% dari jumlah 
anak. 
c. Refleksi Pertemuan Kedua Tindakan Siklus I 
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa anak yang 
berhasil dalam melakukan unjuk kerja senam irama dalam kegiatan 
“Keterampilan Motorik Kasar” sudah mengalami perkembangan, namun 
dalam hal ini belum memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu sebesar 80% 
dari jumlah anak. Maka perlu dilanjutkan dalam upaya meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak. 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada 
tindakan siklus I, maka di peroleh gambaran tentang hasil unjuk kerja 
“Keterampilan Motorik Kasar”. Keterampilan motorik kasar anak pada 
pertemuan pertama tindakan siklus I, diketahui pada unsur ketepatan  
yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 4 anak 
atau 16% dari jumlah anak dan anak yang masuk dalam kategori MB 
(Mulai Berkembang) ada 19 anak tau sebesar 76%, serta dalam kategori 
BB (Belum Berkembang) ada 2 anak atau 8%. 
Pada unsur keseimbangan, anak yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 4 anak atau 16% dari jumlah anak dan 
anak yang masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 20 anak 
atau 80%, serta dalam kategori BB (Belum Berkembang) ada 1 atau 4%. 
Pada unsur kontinuitas gerakan, anak yang memenuhi kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 5 anak atau sebesar 20% dan 
kategori MB (Mulai Berkembang) ada 20 anak atau 80%, serta dalam 




Pada unsur kelentukan, anak yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 3 anak atau sebesar 12%, kategori 
MB (Mulai Berkembang) ada 8 anak atau 32%, serta dalam kategori BB 
(Belum Berkembang) 14 atau sebesar 56% dari jumlah anak. 
Pertemuan kedua pada tindakan siklus I, diketahui pada unsur 
ketepatan, anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 8 anak atau sebesar 32%, kategori MB (Mulai 
Berkembang) ada 17 anak atau sebesar 68% serta dalam kategori BB 
(Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur keseimbangan diketahui anak yang memiliki kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 6 anak atau sebesar 24%, dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 19 anak atau sebesar 76% 
serta dalam kategori BB (Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur kontinuitas gerakan, diketahui anak yang memiliki 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 6 anak atau sebesar 
24%, dalam kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 19 anak atau 
sebesar 76% serta dalam kategori BB (Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur kelentukan, diketahui anak yang memiliki kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 4 anak atau sebesar 16%, dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 11 anak atau sebesar 44% 
serta dalam kategori BB (Belum Berkembang) ada 10 anak atau sebesar 
40% dari jumlah anak. 
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Tabel 4.6. Perkembangan Keterampilan Motorik Kasar Anak melalui Senam Irama 
Tindakan Siklus I 
Siklus I 

























32 68 0 24 76 0 24 76 0 16 44 40 
Peningkatan 
(%) 
16 8 8 8 4 4 4 4 0 4 14 16 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa keterampilan motorik kasar 
anak melalui kegiatan senam irama, pada unsur ketepatan dalam kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) mengalami perkembangan mencapai 
16%, pada unsur keseimbangan anak yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) perkembangannya mencapai 8%, pada 
unsur kontinuitas gerakan anak yang memiliki kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) mengalami peningkatan mencapai 4%, 
dan pada unsur kelentukan anak yang memiliki kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) mengalami peningkatan mencapai 4%. 
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi 
terhadap proses tindakan dalam satu siklus. Kegiatan refleksi dilakukan 
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oleh guru bersama kolaborator, yang selanjutnya dapat dipergunakan 
sebagai pijakan untuk melakukan kegiatan pada tindakan siklus II. 
Peneliti dan kolaborator membahas hal-ha apa saja yang menjadi masalah 
atau kendala pada pelaksanaan siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan 
dan diskusi peneliti dan kolaborator, diperoleh hal-hal yang menjadi 
hambatan pada tindakan siklus I, serta upaya perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada tindakan siklus II diuraikan pada tabel 4.7 : 
Tabel 4.7. Hambatan dan Upaya Perbaikan untuk Tindakan Siklus II 
Hambatan Upaya Perbaikan 
1) Pemberian contoh yang dilakukan 
guru pada saat mendemonstrasikan 
setiap gerakan senam irama dirasa 
masih kurang, yaitu dilakukan satu 
kali. 
1. Guru menambahkan pemberian 
contoh setiap gerakan senam pada 
anak, yaitu dilakukan sebanyak dua 
kali, agar anak dapat lebih 
mamahami. 
2) Pada saat guru mendemonstrasikan 
gerakan senam, tidak ada instruktur 
pendamping yang mengarahkan 
anak dalam melakukan setiap 
gerakan senam. 
2. Selain kolaborator, guru meminta 
bantuan kepada guru lain untuk turut 
serta membantu mendampingi anak 
pada saat menirukan gerakan senam. 
3) Jumlah anak yang begitu banyak, 
sehingga anak kurang maksimal 
dalam mengikuti rangkaian gerakan 
senam. 
3. Pelaksanaan senam dibagi menjadi 
dua kelompok, agar anak lebih 
berkonsentrasi saat melakukan 
kegiatan senam irama. 
 
 
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus I, 
bahwasannya peningkatan motorik kasar pada anak kelompok A TK 
Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragenbelum mencapai keberhasilan yang 
ditetapkan. Oleh karena itu kegiatan senam irama perlu dilanjutkan pada 
tindakan siklus II dalam upaya meningkatkan motorik kasar anak. Untuk 
itu hipotesis pada tindakan siklus I adalah keterampilan motorik kasar 
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pada anak kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen dapat 
ditingkatkan melalui senam irama. 
 
2.Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Tahap perencanaan pada siklus II, peneliti melakukan kegiatan di 
antaranya merencanakan pelaksanaan kegiatan senam irama. 
Perkembangan keterampilan motorik kasar pada anak melalui senam 
irama yang disusun peneliti bekerja sama dengan guru kelas yang lain 
sekaligus sebagai kolaborator, serta dikonsultasikan untuk mendapatkan 
persetujuan kepala sekolah. Pada tahap perencanaan ini, tahap-tahap 
yang dilakukan sebagai berikut : 
1. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) sebagai acun penelitian dan 
kolaborator dalam pelaksanaan kegiatan senam irama. Kegiatan senam 
irama yang dilakukan pada tindakan siklus II, juga direncanakan melalui 
dua kali pertemuan apabila dalam pertemuan pertama belum mencapai 
tingkat keberhasilan yang ditetapkan. 
2. Mempersiapkan kelengkapan untuk kegiatan senam irama. 
3. Menyusun lembar observasi tentang kegiatan senam irama yang berisi 
tentang unsur-unsur penilaian. 
4. Menyiapkan kelengkapan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 




b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan kegiatan pada tindakan siklus II diawali dengan 
berdoa bersama sebelum memulai kegiatan. Setelah itu guru 
mengucapkan salam dan dijawab oleh anak-anak. Selanjutnya untuk 
selalu memberikan motivasi dan rasa senang pada anak guru mengajak 
anak untuk bertepuk “semangat”. 
Pelaksanaan kegiatan pada tindakan siklus II seperti yang sudah 
direncanakan, yaitu dilaksanakan dengan dua pertemuan apabila pada 
pertemuan pertama belum mencapai tingkat keberhasilan yang 
ditetapkan. Guru menyiapkan Rencana Kegiatan harian (RKH) yaitu 
pengembangan motorik kasar pada anak melalui kegiatan senam irama, 
sebagai pedoman guru dalam pelaksanaan kegiatan. Penjelasan kegiatan 
senam irama disampaikan dengan metode demonstrasi. Selanjutnya anak 
menirukan apa yang di demonstrasikan oleh guru, melalui tahap demi 
tahap sampai menghasilkan rangkaian gerakan senam irama dengan 
lancar. Pada tindakan siklus II ini, guru sebagai instruktur dibantu oleh 
guru kelas yang lain, yang bertugas sebagai instruktur pendamping. 
1. Pertemuan Pertama Tindakan Siklus II 
a. Pelaksanaan Pertemuan Pertama Tindakan Siklus II 
Pertemuan pertama pada tindakan siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 16 Mei 2016. Sebelum kegiatan dimulai guru dan peneliti 
menyiapkan lagu dan tape recorder serta tempat kegitan senam irama, 
selanjutnya guru memberi tahu kepada anak-anak bahwa akan 
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diadakannya kegiatan senam irama dan anak-anak di minta menuju 
halaman dengan tertib. 
Pertemuan pertama pada siklus II ini dengan kegiatan senam irama. 
Senam irama yang digunakan yaitu senam irama ceria yang berdurasi 5-6 
menit. Sebelum dilakukan kegiatan senam irama guru mengatur barisan 
anak sesuai dengan nomor absen anak, lalu guru mendemonstrasikan 
kegiatan senam tanpa diiringi musik terlebih dahulu, setelah itu anak-
anak mengikuti gerakan yang telah diajarkan dengan lagu senam. 
Apabila ada anak yang kesulitan melakukan kegiatan senam, maka 
instruktur pendamping akan mengarahkan. 
Setelah selesai mencontohkan rangkaian kegiatan senam dan anak 
menirukan, selanjutnya guru membagi anak menjadi dua kelompok. Guru 
meminta kelompok pertama terlebih dahulu melakukan kegiatan senam, 
setelah selesai dilanjutkan kelompok  kedua. Guru kemudian 
memberikan penjelasan kembali tentang kegiatan senam yang akan 
dilakukan.  
Pada akhir kegiatan senam, kolaborator memberikan penilaian hasil 
unjuk kerja anak didik satu persatu. Untuk memotivasi anak, guru 
memberikan pujian kepada anak yang telah berhasil melakukan setiap 
senam irama dengan baik dan memberikan motivasi anak yang belum 
berhasil, agar pada kesempatan selanjutnya untuk lebih memperbaiki 
setiap gerakan senam. 
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Keterampilan motorik kasar anak melalui kegiatan senam irama 
pada pertemuan pertama tindakan siklus II, diuraikan melalui tabel 4.8 : 
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Jumlah 18 7 0 19 6 0 19 6 0 10 14 1 
Persentase 
(%) 
72 28 0 76 24 0 76 24 0 40 56 4 
Keterangan : 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang 




b. Observasi Pertemuan Pertama Tindakan Siklus II 
Berdasarkan tabel 4.8 keterampilan motorik kasar anak kegiatan 
siklus II, diketahui pada unsur ketepatan dalam kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 18 anak atau 72%, dalam kriteria MB 
(Mulai Berkembang) ada 7 anak atau sebesar 28% serta dalam kritera BB 
(Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur keseimbangan dalam kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 19 anak atau 76%, anak yang masuk dalam kategori 
MB (Mulai Berkembang) ada 6 anak atau 24% serta dalam kategori BB 
(Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur kontinuitas gerakan dalam kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 19 anak atau sebesar 76%, dalam kategori MB 
(Mulai Berkembang) ada 6 anak atau 24% serta dalam kriteria BB 
(Belum Berkembang) 0 anak. 
Pada unsur kelentukan dalam kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 10 anak atau sebesar 40%, dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) ada 14 anak atau 16% serta dalam kriteria BB (Belum 
Berkembang) ada 1 anak atau sebesar 4%. 
c. Refleksi Pertemuan Pertama Tindakan Siklus II 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui anak yang berhasil melakukan 
unjuk kerja senam irama dalam kegiatan “Keterampilan Motorik Kasar” 
sudah mengalami perkembangan dari pertemuan kedua tindakan siklus I 
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ke pertemuan pertama tindakan siklus II. Namun dalam hal ini belum 
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80% dari jumlah 
keseluruhan anak. Dengan demikian perlu dilanjutkan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. 
2. Pertemuan Kedua Tindakan Siklus II  
a. Pelaksanaan Pertemuan Kedua Tindakan Siklus II 
Pertemuan kedua tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 17 Mei 2016. Sebelum kegiatan dimulai guru atau peneliti 
menyiapkan kaset lagu senam irama, tape recorder dan tempat kegiatan 
yang akan digunakan untuk senam. Guru menyampaikan kepada anak-
anak bahwa akan dilakukan kegiatan senam irama di aula, sehingga anak-
anak diminta untuk menuju aula dengan tertib. 
Pertemuan kedua pada tindakan siklus II ini dengan kegiatan senam 
irama. Senam irama yang digunakan yaitu senam irama untuk anak TK 
yang berdurasi 5-6 menit. Sebelum senam dimulai guru mencontohkan 
gerakan di depan anak-anak tanpa iringan musik, dan anak-anak diminta 
menirukan. Apabila ada gerakan yang belum sesuai, instruktur 
pendamping membantu memberikan arahan kepada anak didik. 
Selesai mencontohkan gerakan senam irama, selanjutya guru 
membagi anak menjadi dua kelompok dan kelompok pertama diminta 
untuk melakukan gerakan senam terlebih dahulu, setelah itu baru 
kelompok kedua yang melakukan kegiatan senam irama. 
b. Observasi Pertemuan Kedua Tindakan Siklus II 
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Pada akhir kegiatan senam irama, kolaborator memberikan 
penilaian hasil unjuk kerja anak didik satu persatu. Untuk memotivasi 
anak, guru memberikan reward berupa makanan kecil dan minuman, 
untuk anak yang belum sesuai dalam melakukan gerakan senam, guru 
memberikan motivasi agar pada kegiatan senam irama selanjutnya untuk 
lebih fokus dan semangat. 
Sebelum anak-anak memasuki kelas guru meminta anak-anak 
menyanyikan lagu “naik-naik kepuncak gunung”, hal ini dilakukan agar 
anak merasa gembira. Keterampilan motorik kasar anak melalui senam 
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Jumlah 22 3 0 23 2 0 23 2 0 13 12 0 
Persentase 
(%) 
88 12 0 92 8 0 92 8 0 52 48 0 
Ketetangan : 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang 





c. Refleksi Pertemuan Kedua Tindakan Siklus II 
Berdasarkan uraian tabel 4.9 keterampilan motorik kasar anak 
dalam kegiatan siklus II, diketahui bahwa pada unsur ketepatan yang 
memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 22 anak atau 
88%, anak yang masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 3 
anak atau sebesar 12% dari jumlah anak, dalam kategori BB (Belum 
Berkembang) ada 0 anak. 
Pada unsur keseimbangan yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 23 anak atau sebesar 92%, anak yang 
masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 2 anak atau sebesar 
8% dari jumlah anak, dalam kategori BB (Belum Berkembang) ada 0 
anak. 
Pada unsur kontinuitas gerakan yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 23 anak atau sebesar 92%, dalam 
kategori MB (Mulai Berkembang) ada 2 anak atau sebesar 8%, serta 
dalam kategori BB (Belum Berkembang) ada 0 anak. 
Pada unsur kelentukan yang memenuhi kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 13 anak atau sebesar 52%, dalam kategori MB 
(Mulai Berkembang) ada 12 anak atau sebesar 48%, serta dalam kategori 
BB (Belum Berkembang) ada 0 anak. 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan uaraian diatas, hasil pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua siklus II, maka diperoleh gambaran tentang unjuk kerja 
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anak dalam kegiatan keterampilan motorik kasar. Pada pertemuan 
pertama tindakan siklus II, diketahui pada unsur ketepatan yang 
memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 18 anak atau 
72% dari jumlah anak. Pada unsur keseimbangan yang memenuhi 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 19 anak atau sebesar 
76% dari jumlah anak. Pada unsur kontinuitas gerakan yang memenuhi 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 19 atau sebesar 76% 
dari jumlah anak. Pada unsur kelentukan yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 10 anak atau sebesar 40% dari jumlah 
anak. 
Pertemuan kedua pada tindakan siklus II diketahui bahwa pada 
unsur ketepatan yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 22 anak atau sebesar 88% dari jumlah anak. Pada unsur 
keseimbangan yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 23 anak atau sebesar 92% dari jumlah anak. Pada unsur 
kontinuitas gerakan yang memenuhi kriteria BSH (berkembang Sesuai 
Harapan) ada 23 anak atau sebesar 92% dari jumlah anak. Pada unsur 
kelentukan yang memenuhi kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 




Tabel 4.10. Perkembangan Keterampilan Motorik Kasar Anak melalui 
Senam Irama Tindakan Siklus II 
Siklus II 

























88 12 0 92 8 0 92 8 0 52 48 0 
Peningkatan 
(%) 
16 16 0 16 18 0 16 16 0 12 8 4 
 
Berdasarkan tabel 4.10 pada siklus II, diketahui adanya 
perkembangan pada pertemuan pertama dan kedua. Pada unsur ketepatan 
yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) mengalami 
perkembangan mencapai 16%, pada unsur keseimbangan anak yang 
memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
perkembangannya mencapai 16%, pada unsur kontinuitas gerakan anak 
yang memiliki kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) mencapai 
16%, pada unsur kelentukan yang memiliki kategori BSH (Berkembang 




Tabel 4.11. Rekap Keterampilan Motorik Anak Sebelum Tindakan, 
Tindakan Siklus I dan Siklus II 
Tindakan 





BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB BSH MB BB 
Sebelum Tindakan 
Jumlah anak 2 16 7 0 17 8 3 20 2 0 8 17 
Persentase 
(%) 
8 64 28 0 28 32 12 80 8 0 32 28 
Pertemuan I (Siklus I) 
Jumlah Anak  4 19 2 4 20 1 5 20 0 3 8 14 
Persentase 
(%) 
16 76 8 16 80 4 20 80 0 12 32 56 
Pertemuan II (Siklus I) 
Jumlah anak 8 17 0 6 19 0 6 19 0 4 11 10 
Persentase 
(%) 
32 68 0 24 76 0 24 76 0 16 44 40 
Peningkatan 
(%) 
16 8 8 8 4 4 4 4 0 4 12 16 
Pertemuan I (Siklus II) 
Jumlah anak 18 7 0 19 6 0 19 6 0 10 14 1 
Persentase 
(%) 
72 28 0 76 24 0 76 24 0 40 56 4 
Pertemuan II (Siklus II) 
Jumlah anak 22 3 0 23 2 0 23 2 0 13 12 0 
Persentase 
(%) 
88 12 0 92 8 0 92 8 0 52 48 0 
Peningkatan 
(%) 
16 16 0 16 16 0 16 16 0 12 8 0 
 
Berdasar tabel 4.11 hasil perkembangan keterampilan motorik 
kasar melalui senam irama yang dilakukan pada tindakan siklus I dan II, 
diketahui bahwa adanya perkembangan keterampilan motorik kasar pada 
anak. Pada pertemuan II tindakan siklus II tedapat peningkatan sehingga 
dalam penelitian sudah mencapai tingkat keberhasilan 80% dari jumlah 
keseluruhan anak. 
d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasar hasil evaluasi seluruh kegiatan senam irama mengalami 
perkembangan yang signifikan. Anak-anak mengikuti kegiatan senam 
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irama dengan antusias dari awal sampai akhir kegiatan. Dari hasil yang 
diperoleh masih ada dua sampai tiga anak yang belum bisa melakukan 
kegiatan senam dengan baik. Hal ini dikarenakan anak kurang 
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan senam. Dengan perbaikan yang 
telah dilakukan, kegiatan pada tindakan siklus II sudah mencapai tingkat 
keberhasilan. Maka dalam hal ini, kegiatan senam irama yang dilakukan 
dalam upaya meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak 
kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen tidak perlu 
dilanjutkan lagi. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kegiatan senam irama yang sudah dilakukan akan menjadikan anak terlibat 
langsung dalam pengalaman belajar yang bermakna melalui aktivitas fisik, 
bermain dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana 
sehingga membuat anak diterima dilingkungan bermainnya, Senada dengan 
pendapat Mahendra (2001:15) jika anak memiliki komponen kemampuan fisik 
yang memadai, maka ketangkasan anak akan didapatkan sehingga jika bermain 
dengan teman-teman dilingkungannya dia akan di perhitungkan. 
Pelaksanaan senam irama dalam penelitian ini memiliki manfaat yaitu 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok A TK Pertiwi 21.1 
Setda Kabupaten Sragen, karena keterampilan motorik sangat penting bagi 
perkembangan pribadi secara keseluruhan, sependapat oleh Hurlock (1998) bahwa 
manfaat perkembangan motorik bagi anak, yaitu : 
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1) Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan memiliki 
ketrampilan memainkan boneka, melempar, dan menangkap bola atau 
memainkan alat-alat permainan. 
2) Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi 
“helplessness” (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, ke 
kondisi yang “independence” (bebas, tidak bergantung). Anak dapat 
bergerak dari satu tempat ke tempat laindan dapat berbuat sendiri untuk 
dirinya. Kondisi ini akan menunjang perembangan “self confidence” (rasa 
percaya diri). 
3) Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah (school adjustment). Pada usia pra sekolah (taman 
kanak-kanak) atau usia kelas-kelas awal Sekolah Dasar, anak sudah dapat 
dilatih menulis, menggambar, melukis, dan baris-berbaris.  
4) Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak dapat 
bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang tidak 
normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan teman 
sebayanya bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak yang fringer 
(terpinggirkan). 
 
Senam irama yang akan di pakai oleh peneliti sangat cocok untuk anak usia 4-
6 tahun, yaitu berjalan, berlari, meloncat, merentangkan tangan, dsb. 
Seperti pendapat Endang Rini Sukamti (2007: 72) bahwa  aktivitas yang 
menggunakan otot-otot besar di antaranya gerakan keterampilan non lokomotor, 
gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif. Gerakan non lokomotor adalah 
aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ke tempat lain. Contoh, mendorong, 
melipat, menarik dan membungkuk. Gerakan lokomotor adalah aktivitas gerak 
yang memindahkan tubuh satu ke tempat lain. Contohnya, berlari, melompat, 
jalan dan sebagainya, sedangkan gerakan yang manipulatif adalah aktivitas gerak 
10 manipulasi benda. Contohnya, melempar, menggiring, menangkap, dan 
menendang. 
 
Untuk mengetahui keterampilan awal anak dalam senam irama, maka peneliti 
mengadakan kegiatan pra tindakan dengan mengamati proses  kegiatan yang 
berlangsung. Keterampilan motorik anak pada pertemuan pertama tindakan siklus 
I, diketahui bahwa pada unsur ketepatan anak yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 4 anak atau 16% dari jumlah anak dan anak 
yang masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 19 anak atau sebesar 
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76%, serta dalam kategori BB (Belum Berkembang) ada 2 anak atau 8%. Pada 
unsur keseimbangan anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 4 anak atau 16% dan yang masuk dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) ada 20 anak atau 80%, serta dalam kategori BB (Belum 
Berkembang) ada 1 atau 4%. Pada unsur kontinuitas gerakan anak yang 
memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 5 anak atau sebesar 
20% dan kategori MB (Mulai Berkembang) ada 20 anak atau 80%. Pada unsur 
kelentukan anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 
3 anak atau sebesar 12% 
Perkembangan motorik kasar anak pada pertemuan kedua tindakan siklus I, 
diketahui pada unsur ketepatan anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 8 anak atau sebesar 32% dari jumlah anak dan kategori MB 
(Mulai Berkembang) ada 17 anak atau sebesar 68%. Pada unsur keseimbangan 
anak yang memiliki kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 6 anak atau 
sebesar 24% dari jumlah anak dan kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 19 
anak atau sebesar 76%. Pada unsur kontinuitas gerakan anak yang memiliki 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 6 anak atau sebesar 24% dari 
jumlah anak dan dalam kategori MB (Mulai Berkembang) terdapat 19 anak atau 
sebesar 76%. Pada unsur kelentukan anak yang memiliki kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 4 anak atau sebesar 16%, dalam kategori 
MB (Mulai Berkembang) terdapat 11 anak atau sebesar 44%, dalam kategori BB 
(Belum Berkembang) ada 10 atau sebesar 40%. 
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Pada kegiatan tindakan siklus I terdapat kendala yang membuat anak tidak 
optimal dalam mengikuti, sehingga perlu perbaikan pada tindakan siklus II. 
Berikut tindakan perbaikan : (a) menambah pemberian contoh gerakan senam, (b) 
meminta bantuan terhadap guru kelas lain untuk menjadi instruktur pendamping, 
(c) membagi kelompok senam menjadi dua, agar anak lebih berkonsentrasi. 
Berdasarkan hasil perbaikan yang dilaksanakan pada tindakan siklus II, maka 
keterampilan motorik kasar anak pada pertemuan pertama siklus II diketahui 
bahwa pada unsure ketepatan anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) ada 18 anak atau 72% dan anak yang masuk dalam kategori MB 
(Mulai Berkembang) ada 7 anak atau sebesar 28% dari jumlah anak. Pada unsur 
keseimbangan anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
ada 19 anak atau 76% dan anak yang masuk dalam kategori MB (Mulai 
Berkembang) ada 6 anak atau 24% dari jumlah anak. Pada unsur kontinuitas 
gerakan anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 
19 anak atau sebesar 76% dan kategori MB (Mulai Berkembang) ada 6 anak atau 
24% dari jumlah anak. Pada unsur kelentukan yang memenuhi kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) ada 10 anak atau 40%, dan kategori MB (Mulai 
Berkembang) ada 14 anak atau 56%, dan kategori BB (Belum Berkembang) ada 1 
anak atau 4%. 
Pertemuan kedua tindakan siklus II, diketahui bahwa pada unsur ketepatan 
anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 22 anak 
atau 88% dan anak yang masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 3 
anak atau sebesar 12% dari jumlah anak. Pada unsur keseimbangan anak yang 
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memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 23 anak atau sebesar 
92% dan anak yang masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 2 anak 
atau sebesar 8% dari jumlah anak. Pada kontinuitas gerakan anak yang memenuhi 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ada 23 anak atau sebesar 92% dan 
kategori MB (Mulai Berkembang) ada 2 anak atau sebesar 8% dari jumlah anak. 
Pada unsur kelentukan anak yang memenuhi kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) ada 13 anak atau 52%, dalam kategori MB (Mulai Berkembang) ada 12 
anak atau 48%. 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka keterampilan motorik kasar pada anak 
kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen dapat dikatakan baik, 
karena anak yang memasuki kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sudah 
mencapai 80%, Sejalan dengan pedoman penilaian di Taman Kanak-kanak (2010: 
40). Selain hasil yang dicapai, keberhasilan lain juga dilihat dari keadaan anak-
anak yang semakin sehat dan ceria setelah diadakan senam irama. 
Kegiatan senam irama yang memiliki gerakan-gerakan senam  sederhana dan 
diiringi oleh musik ceria, pada dasarnya disukai oleh anak-anak, Untuk itu 
keterampilan motorik kasar pada anak perlu di perkaya dengan inovasi-inovasi 
agar anak antusias dalam mengikutinya. Dengan melalui aktivitas fisik anak akan 
terlibat langsung pada pengalaman yang dapat melatih kekuatan otot mereka yang 
dapat berkembang sesuai harapan, sependapat dengan Dekpdiknas, 2007: 45), 
yaitu: (1) untuk melatih kekuatan motorik anak, (2) untuk melatih kecepatan 
motorik anak, (3) untuk melatih kelentukan motorik anak, (4) untuk melatih 
keseimbangan motorik anak. 
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Dalam teori belajar dan pembelajaran, menyebutkan bahwa neurosains adalah 
teori yang tepat untuk pembelajaran otak kanan dan otak kiri, sedangkan 
keterampilan motorik kasar dengan aktivitas senam irama erat kaitannya dengan 
pembelajaran otak kiri yang bersifat linear. Senam irama adalah aktivitas yang 
harus dilakukan dengan teratur, mulai dari kegiatan pemanasan, inti, dan 
pendinginan. Karena neurosains adalah bidang kajian tentang sistem saraf yang 
ada di dalam otak manusia, maka anak pada usia dini sangat cocok di beri 
keterampilan motorik kasar guna melatih perkembangan otak kiri mereka. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas pada anak kelompok A di TK Pertiwi 21.1 Setda 
Kabupaten Sragen ini memiliki keterbatasan yang menjadi hambatan dalam 
penelitian ini, yaitu peneliti tidak menyertakan video kegiatan senam, sehingga 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa senam irama dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar 
pada anak kelompok A TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen. Hal ini 
dibuktikan dengan kegiatan senam irama yang telah berlangsung. 
Hasil dari pengamatan, upaya meningkatkan keterampilan motorik kasar 
melalui senam irama yang dilakukan pada tindakan siklus I dan II diketahui ada 
peningkatan yaitu 51% - 75% dari jumlah anak sehingga masuk dalam kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Dari hasil tersebut dapat ditegaskan bahwa 
hipotesis tindakan, yaitu senam irama dapat meningkatkan kemampuan motorik 




Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
keterampilan motorik kasar, maka ada beberapa saran yang perlu disampaikan, 
yaitu :  
1. Bagi guru TK Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen dapat mengadakan 
kegiatan senam irama sebagai upaya mengembangkan keterampilan motorik 
kasar pada anak, karena dalam penelitian ini senam irama terbukti dapat 
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mengembangkan keterampilan motorik kasar pada anak kelompok A TK 
Pertiwi 21.1 Setda Kabupaten Sragen. 
2. Bagi orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menggerakkan otot-ototnya melalui aktivitas senam irama supaya 
keterampilan motorik kasar dapat meningkat. 
3. Bagi peneliti lain dalam mengembangkan kegiatan senam irama yang lebih 
kreatif dan bervariasi agar anak tidak bosan dan lebih bersemangat dalam 
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Lampiran 1. Petunjuk Pemanfaatan Media 
Judul : AYO KAWAN BERJALAN-JALAN” 
Aspek Pekembangan : Fisik Motorik. 
Tujuan Pembelajaran 
: Mengekspresikan diri dalam bentuk gerakan 
sederhana. 
Tujuan Program 
: Mengajak melakukan gerakan kepala, tangan dan 
kaki sesuai irama musik/ritmik. 
Sasaran : Kelompok Usia 4-5 tahun. 
Penulis : Sri Yuniati Hidayatun, M.Pd. 
Pengkaji Media : Ibnu Hidayat, S.Sos. 
Pengkaji Materi : Rina Wulandari, M.Pd. 
Produksi : BPMRP Kemdikbud. 
Durasi : 5-6 menit. 
 
Judul Lirik Lagu Deskripsi Gerak 
Ayo Kawan Ayolah kawan-kawanku 
semua. 
Gerakan jalan ditempat 
sambil kedua tangan 
diluruskan ke depan dengan 
posisi telapak tangan 
menghadap ke atas dan 
bergerak seperti gerakan 
mengajak. 
 Jalan di tempat ikuti 
irama. 
Gerakan jalan ditempat 
sambil posisi kedua tangan 
ditekuk diayun ke depan 
kebelakang bergantian 
mengikuti kaki. Ketika kaki 
kanan diangkat, maka tagan 
kiri bergerak maju, dan 
sebaliknya. 
 Langkahkan kaki 
gerakkan tanganmu. 
1. Pada kata “langkah”, 
kaki kanan melangkah 
maju satu kali. 
2. Pada suku kata “kan”, 
kaki kiri segera 
melangkah ke depan satu 




3. Pada kata “kaki”, kaki 
kanan menyusul 
melangkah maju satu kali 
setelah nomor 2 
dilakukan. Tepatnya 
adalah pada suku kata 
“ki”. 
Gerakan berikutnya adalah 
posisi tangan di depan dada 
seraya telapak tangan 
menghadap kedepan sambil 
digerakkan kekanan dank e 
kiri (seperti gerakan tangan 
pada lagu sayonara). 
 Bertepuk tangan di depan 
dadamu. 
Dilanjutkan dengan gerakan 
jalan ditempat sambil 
bertepuk tangan dengan 
posisi badan berdiri tegap. 
Mari bergandengan 
tangan. 
Mari kawan kita 
bergandengan tangan. 
Posisi badan berdiri tegak 
sambil bergandengan tangan. 
Kemudian, kaki kanan dan 
kiri diayunkan kearah serong 
kanan-kiri secara bergantian. 
 Tangan ke atas lalu 
digoyang-goyang. 
Kedua tangan menjulur 
keatas lalu digoyang kekanan 
dan kiri sambil kaki bergeser 
kekanan dan kiri secara 
bergantian. Gerakan kaki 
bergeser kekanan selaras 
dengan gerakan goyang 
tangan kekanan, dan 
sebaliknya. 
 Meloncat kanan, 
meloncat kiri. 
Gerakan meloncat ke kanan, 
kemudian diikuti gerakan 
meloncat kekiri. 
 Kepala digoyang kanan 
dan kiri. 
Gerakan kepala digoyang 
kekanan, dan kiri. 
 Ayo kawanku berlari-
lari. 
Berlari-lari di tempat selama 
syair terdengar. 
 Bertepuk tangan gembira 
di hati. 
Jalan ditempat sambil 
bertepuk tangan selama syair 
terdengar. 
 Tangan diayun kanan dan 
kiri. 
Kaki bergeser ke kanan dan 
ke kiri secara bergantian 
selaras dengan gerakan kedua 
tangan diayun samping 
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kanan-kiri. Ketika gerakan 
kaki geser kekanan, maka, 
gerakan ayunan kedua tangan 
juga kekanan. Begitu juga 
sebaliknya. 
 Kepala digoyang kanan 
dan kiri. 
Kaki bergeser ke kanan dan 
ke kiri secara bergantian 
selaras dengan gerakan 
kepala digoyang/ 
digelengkan ke kanan dan 
kiri. 
Ketika kaki bergeser kearah 
kanan, maka, 
goyang/gelengkan kepala ke 
kanan. 
Gerakan tersebut diiringi 
dengan posisi tangan di 
pinggang. 
 Ayo berjalan-jalan. Berjalan maju dengn posisi 
tangan di tekuk diayun maju 
mundur mengikuti langkah 
kaki. 
 Kepala kita mengangguk. Badan diam dan berdiri tegak 
sambil mengangguk-
anggukkan kepala selama 
syair. Selama gerakan ini 
dilakukan, posisi tangan 
berada di pinggang. 
 Tengok kanan, tengok 
kiri. 
Badan diam dan berdiri tegak 
sambil menengok kekanan 
dan ke kiri. Selama gerakan 
ini dilakukan, posisi tangan 
tetap di pinggang. 
 Kepala kita mengangguk. Badan diam dan berdiri tegak 
sambil mengangguk-
anggukan kepala. Selama 
gerakan ini dilakukan, posisi 
tangan berada di pinggang. 
 Ayo berjalan-jalan. Berjalan maju dengan posisi 
tangan ditekuk diayun maju-
mundur mengikuti langkah 
kaki. 
 Tangan kita 
direntangkan. 
Badan diam dan berdiri tegak 
sambil bergerak 
merentangkan tangan 




 Ayun kanan ayun kiri. Kaki bergeser ke kanan dan 
ke kiri secara bergantian 
sambil kedua tangan diayun 
ke kanan dank e kiri. Ketika 
kaki bergeser kearah kanan 
maka ayunan tangan juga kea 
rah kanan. Begitupun 
sebaliknya. 
 Tangan kita 
direntangkan. 
Badan diam dan berdiri tegak 
sambil bergerak 
merentangkan tangan 






Judul : “BARIS PAGI” 
Aspek Perkembangan : Fisik Motorik. 
Tujuan Pembelajaran : Melakukan gerakan yang menggambarkan kegiatan 
sesuai peraturan sekolah. 
Tujuan Program : Melakukan gerakan baris pagi dalam gerak dan lagu. 
Sasaran : PAUD Kelompok 5-6 tahun. 
Penulis  : Roni Ismiyatun, M.Si. 
Pengkaji Materi : Tyasna Tamtama, S.Pd. 
Pengkaji Media : Ary Isdianto, M,Pd. 
Produksi : BPMRP Kemdikbud. 
Durasi : 5-6 menit 
 
Judul Lagu Lirik Lagu Deskripsi Gerakan 
Baris Pagi 
Bait Ke-1 
Rentangkan tangan atur 
barisan. 
Merentangkan kedua tangan 
dengan luru sejajar bahu. 
Tengok ke kanan tengok ke 
kiri. 
Kemudian tengok ke kanan 
tengk ke kiri (posisi tagan masih 
merentang). 
Tangan ke atas lalu ke 
bawah. 
Kedua tangan lurus keatas 
kemudian kebawah. 
Ayo berbaris bersama 
kawan. 
Kembali berdiri tegak dengan 
rapi. 
Bait Ke-2 
Berjalan-jalan ditempat. Berjalan di tempat. 
Angkat kaki kanan dan kiri. Berjalan ditempat lagi, 
mengangkat kaki kanan dan kiri 
berganti-gantian. 
Geser ke kanan geser kekiri. Melangkah ke kanan kemudia 
melangkah ke kiri. 
Yuk kawan langkah yang 
tegap. 
Mengangkat kaki paha 
membentuk garis horizontal. 
Bait Ke-3 
Berjalan kedepan satu dua 
tiga. 
Melangkah kedepan sebanyak 
tiga kali. 
Jala ke belakang satu dua 
tiga. 
Melangkah ke belakang 
sebanyak tiga kali. 
Samping kanan lalu tepuk 
tangan. 
Melangkah kesamping kanan 
lalu tepuk tangan. 
Samping kiri lalu tepuk Melangkah kesamping kiri 
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Judul : “MAJU MUNDUR JINJIT” 
Aspek Perkembangan : Fisik Motorik 
Tujuan Pembelajaran : Melakukan gerakan antisipasi 
Tujuan Program : Melatih anak malakukan gerakan berjalan maju, jinjit, 
mundur, dan ke samping. 
Sasaran : Kelompok usia 4-5 tahun 
Penulis : Sri Yuniati Hidayatun, M.Pd. 
Pengkaji Media : Ibnu Hidayat, S.Sos. 
Pengkaji Materi : Rina Wulandari, M.Pd. 
Durasi  : 5-6 menit. 
 
Judul Lirik Lagu Deskripsi Gerak 
Adikku 
Ayo adik kita bermain. 
1. Kaki bergeser ke kanan 
dan kiri sambil bergerak 
mengajak dengan posisi 
kedua tangan diluruskan 
ke depan dada. 
2. Gerakan mulai kea rah 
kanan terlebih dahulu. 
Bergandeng tangan ayunkan 
kaki 
1. Saling bergandeng tangan 
sambil bergerak 
mengayunkan kaki serong 
kanan-kiri secara 
bergantian. 
2. Gerakan serong kaki 
dimulai ke kanan terlebih 
dahulu. 
Bahu digoyang kanan dan 
kiri. 
1. Kaki bergeser ke kanan 
dan ke kiri sambil gerakan 
menggoyangkan bahu 
kanan, bergantian dengan 
bahu kiri. 
2. Ketika kaki bergeser 
kearah kanan, maka 
goyangan bahu juga 
kearah kanan. Begitupun 
sebaliknya. 
Melangkah jinjit kanan dan 
kiri. 
1. Kaki bergeser ke kanan 
dan ke kiri secara 




2. Selama gerakan ini 
dilakukan, posisi tangan 
berada dipinggang. 
Syalala lala lala hatiku riang. 
1. Kak kanan melangkah 
samping kanan sehingga 
badan mirig serong ke 
kanan. 
2. Gerakan ini selaras 
dengan gerakan posisi 
kedua tangan mengepal 
didepan dada sebelah 
kanan, kedua kepalan 
tangan diputar saling 
mengelilingi. 
3. Badan menghadap arah 
depan, mengangkat kedua 
tangan keatas sambil 
membuka kepalan jari 
tangan. 
Syalala lala lala hatiku riang. 
1. Kaki kanan melangkah 
kesamping kanan 
sehingga badan miring 
serong ke kanan. 
2. Gerakan ini selaras 
dengan gerakan posisi 
kedua tangan mengepal di 
depan dada sebelah 
kanan, kedua kepalan 
tangan diputar saling 
mengelilingi. 
3. Badan menghadap arah 
depan, mengangkat kedua 
tangan ke atas sambil 
membuka kepalan jari 
tangan. 
Syalala lala lala hati gembira. 
1. Kaki kiri melangkah 
kesamping kiri sehingga 
badan miring serong ke 
kiri. 
2. Gerakan ini selaras 
dengan gerakan posisi 
kedua tangan mengepal di 
depan dada sebelah 
kanan, kedua kepalan 




3. Badan menghadap arah 
depan, mengangkat kedua 
tangan ke atas sambil 
membuka kepalan jari 
tangan. 
Syalala lala lala hati ceria. 
1. Badan membungkuk ke 
depan sambil kedua 
tangan mengepal di depan 
dada sebelah kanan, 
kedua kepalan tangan 
diputar saling 
mengelilingi. 
2. Badan tegak menghadap 
arah depan, mengangkat 
kedua tangan keatas 
sambil membuka kepalan 
jari tangan. 
Mari bertepuk tangan bersuka 
ria. 
Gerakan bertepuk tangan 
dengan posisi badan berdiri 
tegap. 
Bertepuk tangan. 
Bertepuk tangan, tangan di 
pinggang, maju ke depan. 
1. Pada syair “bertepuk 
tangan”, posisi badan 
tegak dan diam 
menghadap arah depan 
sambil bertepuk tangan 
sesuai ritme lagu. 
2. Pada syair “tangan di 
pinggang”, posisi badan 
tegak, menghadap arah 
depan sambil posisi 
tangan di pinggang. 
3. Pada syair “maju ke 
depan”, tangan masih di 
pinggang sambil maju 
satu langkah dimulai dari 
kaki kanan. 
Langkah ke belakang tangan 
ke atas putar jarimu. 
1. Pada syair “langkah ke 
blakang” tangan masih di 
pinggang sambil kaki kiri 
melangkah satu kali ke 
belakang. 
2. Pada syair “tangan ke 
atas”, badan tegak sambil 
mengangkat kedua tangan 
ke atas. 
3. Pada syair “putar jarimu”, 
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badan tegak, tangan 
diangkat keatas, 
kemudian putar kedua 
pergelangan tangan. 
Geser ke kanan geser ke kiri 
bungkukkan badanmu. 
1. Pada syair “geser ke 
kanan” dan “geser ke 
kiri”, tangan dipinggang 
sambil bergeser kea rah 
kanan-kiri. 
2. Pada syair “bungkukkan 
badanmu” posisi badan 
diam kemudian badan 
dibungkukkan. 
Berdiri tegap lalu lari lari di 
tempat. 
Gerakan berdiri tegap, lalu 
lari ditempat. 
Syair ke II 
Berjalan jalan tangan ke 
depan bentuk lingkaran. 
Berjalan di tempat sambil 
tangan diluruskan kedepan 
membentuk lingkaran (jari 
tangan kanan dikaitkan 
dengan jari tangan kiri 
dengan posisi telapak tangan 
menghadap kedalam). 
Jinjit kakimu turunkan lagi 
putar badanmu. 
Badan posisi diam, kemudian 
melakukan gerakan kaki 
berjinjit dilanjutkan 
menurunkan gerak berjinjit, 
kemudian badan berputar. 
Loncat ke kanan loncat ke 
kiri goyangkan badanmu. 
Gerakan meloncat ke kanan 
dilanjutkan meloncat ke kiri 
kemudian badan 
digoyangkan. 
Berdiri tegap lalu lari-lari 
ditempat. 
Gerakan badan berdiri tegap 




Gerakan jalan di tempat 
dengan posisi tangan ditekuk, 
diayunkan ke depan dan 
kebelakang secara bergantian 
berlawanan dengan gerak 
kaki. 
Maju kedepan mundur 
kebelakang. 
Gerakan tangan di pinggang, 
kaki maju kedepan, 
kemudian mundur kembali. 
Tangan direntang miringkan 
ke kanan. 
Gerakan kedua tangan 
direntangkan, kemudian 
megangkat tangan kiri ke 




dimiringkan ke kanan seperti 
gerakan pesawat terbang 
membelok. 
Tangan direntang miringkan 
ke kiri. 
Gerakan kedua tangan di 
rentangkan, kemudian 
mengangkat tangan kanan ke 
atas, dan tangan kiri 
diturunkan, badan di 
miringkan ke kiri seperti                            
gerakan pesawat terbang 
membelok. 
Syair ke II 
Langkah ke kanan langkah ke 
kiri. 
Gerakan melangkah kekanan 
dengan posisi tangan 
dipinggang, dilanjutkan kaki 
melangkah ke kiri, dengan 
posisi tangan di pinggang. 
Putar ke kanan putar ke kiri. 
Gerakan memutar badan kea 
rah kanan, kemudian 
memutar badan kearah kiri. 
Angkat tumitmu turunkan 
lagi. 
Gerakan mengangkat tumit, 
kemudian diturunkan 
kembali. 
Angkat tumitmu turunkan 
lagi. 







































Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 
Pembuatan RKH Anak berbaris sesuai nama 
Guru mempersiapkan lagu senam 
irama 
Guru mencontohkan gerakan 
senam 
Persiapan senam, anak diminta untuk 
berbaris 






Lampiran 8. RKH (Rencana Kegiatan Harian) 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
KELOMPOK                : A 
TEMA/ SUB TEMA     :  
SEMESTER/ MINGGU : II/ 2 HARI/ TANGGAL   :11 MEI 2016 













KARAKTER BANGSA & 
KEWIRAUSAHAAN ALAT HASIL 
Mengekspresikan berbagai 
gerakan kepala, tangan atau 
kaki sesuai irama 
musik/ritmik dengan lentur. 
I. Kegiatan awal ± 30 
menit. 
- Berdoa, salam 








Berani menjawab dan 
bertanya. 
- Tanya jawab sebab 
akibatnya banjir 
Anak, guru Unjuk Kerja 
  
Mewarnai bentuk gambar 
sederhana 
Kegiatan Inti ± 60 menit. 
- Mewarnai gambar 









Meniru berbagai lambang, 
huruf vocal dan konsonan. 







Berdoa sesudah melakukan 
kegiatan. 
II. Istirahat/ makan ± 30 
menit. 
Cuci tangan, berdoa 
sebelum dan sesudah 
makan, bermain 
III. Kegiatan akhir ± 30 
menit. 
- Diskusi, review 












Sragen, 10 Mei 2016 
engetahui, 
Kepala TK 









RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
KELOMPOK            : A SEMESTER/ MINGGU : II/ 2 HARI/ TANGGAL   :12 MEI 2016 


















kepala, tangan atau 
kaki sesuai irama 
musik/ritmik 
dengan lentur. 
IV. Kegiatan awal ± 30 
menit. 
- Berdoa, salam. 










Tanya jawab perbedaan 
siang dan malam. 




Kegiatan inti ± 60 menit. 
- Mencocok bentuk 
bulan sabit, kemudian 
menempelkan dikertas. 
- Menghubungkan 
gambar matahari, bulan 









jumlah dengan angka. 
 V. Istirahat/ makan ± 30 
menit. 
Cuci tangan, bedoa 









VI. Kegiatan Akhir ± 30 
menit. 
- Diskusi, review 
- Doa mau pulang dan 
salam. 
Anak dan guru Observasi 
  




Umi Handayani, S.Pd. 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
KELOMPOK            : A SEMESTER/ MINGGU : II/ 3 HARI/ TANGGAL   :16 MEI 2016 

















tangan atau kaki 




Awal ± 30 
menit. 




Anak, guru, kaset 





- Tanya jawab 
tentang gejala 
alam. 
Anak dan guru. Unjuk kerja.   
Melengkapi kalimat 
sederhana yang 
sudah dimulai guru 
 
 





Pensil dan LKa. 
 
 



















Sabun cair, serebet, 
snack. 





- Diskusi, review 
Anak dan guru. Observasi.   
 
 




Umi Handayani, S.Pd. 










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
KELOMPOK            : A SEMESTER/ MINGGU : II/ 3 HARI/ TANGGAL   :17 MEI 2016 

















kepala, tangan atau 
kaki sesuai irama 
musik/ritmik 
dengan lentur. 
X. Kegiatan Awal 
±30 menit. 




Anak, guru, kaset, 
tape recorder. 
Unjuk kerja.   
Berani bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan. 
- Tanya jawab 
tentang sebab 
dan akibat banjir. 
Anak dan guru Unjuk kerja.   
Mencocokan 
bentuk. 
Kegiatan inti ± 60 
menit. 
- Pemberian tugas 
mencocokan 
Gambar pencocok, 
lem dan buku 
temple. 





urutan bilangan.  
- Pemberian tugas 
menurutkan 
bilangan 1-20. 
Anak dan guru. Unjuk kerja.   
 
XI. Istirahat/ 
makan ± 30 
menit. 





Sabun cair, serebet, 
snack. 





Akhir ± 30 
menit. 
- Diskusi, review. 
- Doa mau pulang 
dan salam. 
Anak dan guru. Observasi.   
 




Umi Handayani, S.Pd. 









Lampiran 9. Surat Keterangan Validitas Media Audio GELARIA 
 
SURAT KETERANGAN VALIDITAS MEDIA AUDIO GELARIA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Rr. Sri Wahyuni, S.Sos. M.Pd. 
NIP : 19721229 200112 2001  
Menerangkan bahwa benar-benar telah mengevaluasi dan memvalidasi media 
audio GELARIA untuk penelitian mahasiswi dibawah ini : 
Nama : Suci Permata Sari 
NIM : 12105244006 
Jurusan : Kurikulum Teknologi Pendidikan 
Prodi Studi : Teknologi Pendidikan 
Fakultas : Ilmu Pendidikan 
Agar dapat digunakan dalam menempuh Tugas Akhir Skripsi yang berjudul 
“UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR MELALUI 
SENAM IRAMA PADA ANAK KELOMPOK A TK PERTIWI 21.1 SETDA 
KABUPATEN SRAGEN”. 









Rr. Sri Wahyuni, S.Sos. M.Pd. 
NIP. 19721229 200112 2001 
 
